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Tujuan penelitian untuk mengetahui Karakteristik Inovasi Teknologi 
Fermentasi Jerami Padi Berdasarkan Persepsi Peternak Sapi Potong di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. Dilaksanakan 
pada bulan Juni sampai Agustus Tahun 2016. Jenis Penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif deskreptif yaitu penelitian yang memberikan gambaran atau uraian 
mengenai persepsi peternak sapi potong terhadap karakteristik inovasi teknologi 
fermentasi jerami padi. Karakteristik inovasi meliputi lima aspek yaitu keuntungan 
relatif (keuntungan yang diperoleh peternak yang memanfaatkan teknologi fermentasi 
jerami padi), kompatibilitas (kesesuaian inovasi dengan lingkungan setempat), 
kompleksitas (tingkat kerumitan inovasi), trialability (mudah tidaknya inovasi 
tersebut dicobakan) dan observability (mudah tidaknya inovasi tersebut diamati). 
Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dengan kuisioner dan dokumentasi. 
Analisis data penelitian menggunakan analisis statistik deskriptif dengan 
menggunakan tabel distribusi frekuensi serta pengukurannya menggunakan skala 
likert. 
Manfaat penelitian ini adalah: 1). Sebagai bahan pengembangan informasi 
bagi peneliti dan semua pihak yang berminat dalam penelitian lanjutan tentang 
persepsi peternak sapi potong pada teknologi fermentasi jerami padi; 2) Sebagai 
bahan pertimbangan pemerintah atau instansi terkait untuk pengembangan teknologi 
fermentasi jerami padi dalam bidang peternakan dan memberikan solusi mengatasi 
kekurangan pakan dan lainnya, yang sedang dihadapi oleh peternak dan bangsa 
secara menyeluruh. Metode survei dan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: 1) Keuntungan relatif (keuntungan yang diperoleh peternak yang 
memanfaatkan teknologi fermentasi jerami padi) adalah 202, berada pada kategori 
baik (158,8 – 204); 2) Kompatibilitas (kesesuaian inovasi dengan lingkungan 
setempat) adalah 193, berada pada kategori baik (158,8 – 204); 3) Kompleksitas 
(tingkat kerumitan inovasi) adalah 158, berada pada kategori cukup (158,8 – 202); 4) 
Trialability (mudah tidaknya inovasi tersebut dicobakan) adalah 94, berada pada 
kategori baik (79,4 - 102); 5) Observability (mudah tidaknya inovasi tersebut diamati) 
adalah 96, berada pada kategori baik (79,4 - 102), rekapitulasi karakteristik inovasi 
teknologi fermentasi jerami padi adalah 743, pada kategori baik (634,8 – 816). 




Muh. Asyar Afrian I111 12 043. The Characteristic Technological Innovation Of 
Fermentating Rice Straw Perception In Solokarja village, Lalabata sub-district, 
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The purpose of this research to know the characteristic technological 
innovation of fermenting rice straw based on farmer perception in salokaraja, Distric 
Lalabata Soppeng.  This research held on June to August 2016. Type of this research 
used is quantative descriptive that is a research provides a description or explanation 
about beef cattle farmer perception towards characteristic technological innovation 
fermenting rice straw. The characteristic of innovation includes five aspects, those are 
relative benefit (benefit in fermenting rice srtaw), compatibility (suitable innovation 
with the local environment), complexity (how difficult innovation is), triability (easy 
or not the innovation to be tried), and observability (easy or not the innovation to be 
adserved). Data was collected through survey research using data collection 
techniques such interviews, questionaire and documentation. Data analysis of this 
research using statistic describtive analysis by table frequency distribution and it was 
measured by likert scale 
The benefit of this research: 1. As a development information for researcher and 
al interested parties in advanced research of  farmer perception on technological 
fermenting rice straw. 2. As a consideration for government or related instance. For 
technological development in fermenting rice straw for animal science and contribute 
solution in solving feed problems, and etc, which is being faced by farmers an the 
nations. Survey mothod and study case. The result shows:1)Relative benefit (benefit 
in fermenting rice straw) is 202, in good category (158,8-209); 2) Compatibility 
(surtable innovation with the local environment) is 193 in good category (158,8-204), 
3)Complexity (complexity of innovation) is 166, in good category (158,8-202), 4) 
Triability (easy or not the innovation to be tried is 94, in good category (79,4-102), 5) 
Observability (easy or not the innovation to be observed) is 96, in good category 
(79,4-102) The recapitulation characteristic  of technological innovation in 
fermenting rice straw is 743, in good category (634,8-816) 
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Latar Belakang  
Usaha pengembangan sapi potong perlu didukung dengan ketersediaan pakan 
yang sampai saat ini masih merupakan kendala utama dalam industri peternakan. 
Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan daging diperlukan peningkatan produksi 
peternakan secara berkesinambungan yang dapat dicapai melalui efisiensi produksi 
peternakan secara menyeluruh. Efisiensi produksi peternakan sangat bergantung 
kepada ketersediaan pakan ternak yang berkualitas dalam jumlah yang cukup 
sepanjang tahun. Namun demikian kendala yang dihadapi dalam pengembangan sapi 
potong saat ini adalah keterbatasan lahan pengembalaan dan penyedian hijauan pakan 
ternak akibat perubahan fungsi lahan produktif menjadi lahan pemukiman dan 
kawasan industri (Indraningsih, dkk., 2012). 
Limbah tanaman pangan seperti jerami padi merupakan sumber pakan ternak 
yang potensial di samping rumput. Jerami padi dapat dimanfaatkan sebagai pakan 
sumber serat. Jerami padi sering dimanfaatkan pada musim kemarau (Tanuwiria, 
2006).  
Kecamatan Lalabata merupakan kecamatan yang memiliki jumlah ternak sapi 
potong terbanyak di Kabupaten Soppeng, dibandingkan dengan kecamatan lainnya 
yang terdapat di Kabupaten Soppeng. Populasi ternak sapi potong yang berada di 
Kabupaten Soppeng, dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Data Jumlah Sapi Potong di Kabupaten Soppeng 
NO  KECAMATAN Jumlah (Ekor) 
1 Lalabata 2748 
2 Marioriawa 1670 
3 Marioriwawo 2305 
4 Liliriaja 2047 
5 Lilirilau 597 
6 Donri-Donri 1879 
7 Gandra 883 
8 Citta 338 
Sumber: Data Sekunder  Dinas Peternakan dan  Kabupaten Soppeng, 2013 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah ternak sapi potong 
terbanyak terdapat di Kecamatan Lalabata dengan jumlah 2.748 ekor. Namun 
banyaknya ternak tersebut tidak didukung dengan ketersediaan pakan yang cukup 
untuk pakan ternak sapi potong. Sering kali peternak kekurangan pakan terutama 
ketika musim kemarau tiba, peternak harus mencari hijauan yang berada cukup jauh 
dari tempat peternakan mereka.  
Kekurangan pakan yang sering dialami oleh peternak sapi potong di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng dapat diatasi dengan 
memanfaatkan limbah tanaman pangan seperti jerami padi sebagai pakan ternak sapi 
potong. Pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak masih sangat rendah yaitu 
berkisar antara 34-39%, sedangkan sisanya dibakar atau dikembalikan ke tanah 
sebagai kompos (Sariubang, 2000).  
  Dengan alat bantuan dari dinas peternakan beberapa kelompok tani/ternak 
telah memanfaatkan limbah jerami padi yang di fermentasi sebagai cadangan pakan 
pada musim kemarau, salah satunya di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, 
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Kabupaten Soppeng. Dalam perkembangannya masih mendapat beberapa masalah 
dan belum begitu pesat sesuai harapan semua pihak. Namun berhasil tidaknya 
pengembangan inovasi teknologi ditentukan oleh mau tidaknya peternak mengadopsi 
suatu teknologi, maka dari itu perlu melihat persepsi peternak terhadap teknologi 
fermentasi jerami padi. 
 Persepsi peternak merupakan gambaran awal peternak terhadap sesuatu. 
Persepsi peternak terhadap teknologi fermentasi jerami padi diukur melalui 
pandangan awalnya terhadap teknologi tersebut. Rogers (2003), menyatakan bahwa 
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengadopsi inovasi, dimana teknologi 
sangat terkait dengan karakteristik inovasi teknologi yaitu keuntungan relatif, 
kecocokan dengan peternak, tingkat kerumitan suatu inovasi, mudah diteliti secara 
terbatas, dan hasilnya bisa disaksikan dan dinikmati oleh orang lain. Sangat 
diharapkan bahwa persepsi peternak merupakan tolak ukur keberhasilan penentuan 
atau peningkatan perilaku dan sikap peternak akan proses adopsi teknologi, termasuk 
teknologi fermentasi jerami padi itu sendiri dimasa yang akan datang. Oleh karena 
itu, jika persepsi baik, maka perbuatan dan sikap akan berjalan baik pula. 
Peningkatan persepsi peternak haruslah secara sadar dikembangkan untuk 
menunjang peningkatan sikap peternak terhadap pengelolaan sebuah teknologi 
fermentasi jerami padi. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul “Karakteristik 
Inovasi Teknologi Fermentasi Jerami Padi Berdasarkan Persepsi Peternak Sapi 




 Bagaimana persepsi peternak sapi potong terhadap karakteristik inovasi yaitu 
keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, trialability dan observability 
terhadap teknologi fermentasi jerami padi di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan 
Lalabata, Kabupaten Soppeng.  
Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik inovasi 
teknologi fermentasi jerami padi berdasarkan persepsi peternak sapi potong di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
Kegunaan Penelitian  
Kegunaan penelitian ini adalah:  
a. Sebagai sumber informasi atau sumbangan pemikiran bagi mahasiswa yang 
melakukan penelitian yang sejenis atau bagi pihak yang membutuhkan.  
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan untuk 
menyusun program peternakan di masa mendatang terutama terkait dengan 
karakteristik inovasi teknologi fermentasi jerami padi, maka pemerintah, penyuluh 
dan masyarakat dapat mendesain penyuluhan yang baik.  
c. Sebagai bahan informasi untuk masyarakat mengenai pemanfaatan limbah jerami 






Usaha Peternakan Sapi Potong 
Sapi potong merupakan jenis ternak yang mempunyai nilai jual tinggi diantara 
ternak-ternak lainnya. Pada umumnya masyarakat membutuhkan hewan ini untuk 
dikonsumsi, karena kandungan proteinnya yang tinggi. Laju pertambahan penduduk 
yang terus meningkat menuntut ketersediaan daging yang juga meningkat, oleh 
karena itu usaha sapi potong merupakan salah satu usaha yang memiliki nilai 
ekonomi tinggi. Saat ini usaha penggemukan sapi potong biasanya di dominasi oleh 
peternak besar maupun kecil. Ada juga beberapa peternak perorangan di beberapa 
Kelurahan di Indonesia. Masih sangat jarang perorangan di kota kota besar yang 
mengalokasikan investasi mereka pada business ini karena mereka mengganggap 
bisnis ini awam dan tidak memberikan keuntungan yang besar, padahal pada 
kenyataannya bisnis ini tidak terlalu sulit dan memberikan keuntungan yang cukup 
besar (Priyono, 2013).  
Sapi Bali yang banyak dijadikan komoditi daging/sapi potong pada awalnya 
dikembangkan di Bali dan kemudian menyebar ke beberapa wilayah seperti: Nusa 
Tenggara Barat (NTB), Sulawesi. Berat badan sapi Bali mencapai 300-400 kg dan 
persentase karkasnya 56,9%. Memelihara sapi potong sangat menguntungkan, karena 
tidak hanya menghasilkan daging dan susu, tetapi juga menghasilkan pupuk kandang 
dan sebagai tenaga kerja. Sapi juga dapat digunakan meranih gerobak, kotoran sapi 
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juga mempunyai nilai ekonomis, karena termasuk pupuk organik yang dibutuhkan 
oleh semua jenis tumbuhan (Balai Penyuluhan Tayu, 2013).  
Permasalahan yang sering dihadapi oleh peternak tradisional dalam 
peternakan sapi adalah produktivitas ternak sapi yang rendah. Faktor yang menjadi 
penyebab rendahnya produktivitas salah satunya adalah pemilihan pakan ternak yang 
tidak sesuai dengan sistem penggemukan sapi modern juga sistem kebersihan 
kandang yang kurang baik (Priyono, 2013).  
Cakupan pemeliharaan sapi potong salah satunya yaitu mengenai penyediaan 
pakan (ransum). Pakan merupakan sumber energi utama untuk pertumbuhan dan 
pembangkit tenaga. Makin baik mutu dan jumlah pakan yang diberikan, makin besar 
tenaga yang ditimbulkan dan masih besar pula energi yang tersimpan dalam bentuk 
daging (Balai Penyuluhan Tayu, 2013).  
Ketika musim kemarau, biasanya terjadi penurunan energi, mineral, maupun 
protein yang terkandung dalam pakan hijauan. Hal ini terjadi sebagai akibat tanaman 
hijauan selama pertumbuhannya mengalami kekurangan air. Lebih lanjut, saat musim 
ini seringkali terjadi kekurangan volume pemberian pakan ternak akibat kelangkaan 
bahan pakan berupa pakan hijauan. Sehingga pemberian pakan ternak sapi di musim 
kemarau seringkali tidak memenuhi syarat pemenuhan kebutuhan sapi, bahkan 
kualitas pakannya pun rendah. Kondisi seperti ini mengakibatkan pertumbuhan ternak 
sapi menjadi terhambat. Pada sapi dewasa akan mengalami penurunan berat badan 
secara signifikan dan presentase karkasnya pun rendah. Selain itu, perkembangbiakan 
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ternak sapi juga akan mengalami penurunan secara nyata pula karena terjadinya 
penurunan fertilitas (angka kelahiran sapi).  
Oleh karena itu, selama musim kemarau, peternak sapi harus tetap 
memberikan pakan ternak berkualitas, serta memenuhi syarat bagi pertumbuhan sapi. 
Pakan ternak sesuai syarat dan berkualitas adalah pakan ternak yang mengandung 
protein, karbohidrat, lemak, vitamin, mineral, dan air. Pakan ternak tersebut bisa 
disediakan dalam bentuk hijauan maupun konsentrat.  
Pemberian pakan dapat melalui digembalakan atau di kandang atau, gabungan 
kedua cara itu. Digembalakan di areal rumput dalam waktu tertentu. Kalau 
dikandangkan, peternak yang mencarikan pakannya. Pakan bisa memanfaatkan 
batang padi atau jagung. Pada waktu panen bahan ini melimpah. Bisa diproses 
dengan StrawMix & disimpan dalam waktu yang lama sebagai cadangan makanan 
(Bappenas, 2014). 
Ada 2 asupan makanan sapi yaitu pakan utama berupa rumput-rumputan dan 
pakan tambahan. Pakan utama dari rumput-rumputan, dibagi dalam 3 kelompok:  
 Segar adalah pakan yang diberikan kepada ternak dalam keadaan segar baik di 
potong oleh manusia atau ternak itu sendiri 
 Kering adalah hijauan segar yang telah dikeringkan agar dapat disimpan lebih 
lama yang ditandai serat kasar tinggi dan kadar air rendah. 
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 Silase adalah pakan yang telah diawetkan yang diproses dari bahan 
baku  berupa tanaman hijauan, limbah industri pertanian, serta bahan pakan 
alami lainnya 
Rumput hijauan segar berupa: rumput-rumputan, kacang-kacangan dan 
lainnya. Rumput hijauan ini dapat juga dibudidayakan di lahan-lahan sela, di pinggir-
pinggir sungai, atau di tempat-tempat kosong sepanjang pematang atau jalan 
Kelurahan. Seperti: rumput gajah, rumput raja, daun turi, daun lamtoro. Bahkan, ada 
jenis rumput raksasa, yang tingginya hingga 12 m. Hijauan kering berasal dari 
hijauan segar yang dikeringkan agar tahan disimpan lebih lama, yaitu: jerami padi, 
jerami kacang tanah, jerami jagung, dsb. Bisa digunakan pada musim sulit rumput 
atau kemarau. Hijauan ini tergolong jenis pakan yang banyak mengandung serat 
kasar. Untuk meringankan pemberian pakan ini, dapat dilakukan teknik pakan silase. 
Dengan bantuan Strawmix, pakan kering dapat disimpan di silo-silo, disusun ke atas 
agar tidak setiap hari sibuk menjari rumput sekaligus pemberian hemat pakan tanpa 
mengganggu pertumbuhan bobot sapinya. 
Limbah Pertanian Sebagai Pakan Ternak Sapi Potong  
 Ternak ruminansia (pemamah biak) meliputi sapi, kerbau, kambing, dan 
domba mempunyai peranan yang sangat strategis bagi kehidupan ekonomi petani di 
pedesaan. Oleh karena itu, pemenuhan kebutuhan gizi ternak perlu diperhatikan 
melalui pemberian bahan pakan sesuai kebutuhan hidupnya. Bahan pakan adalah 
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sesuatu yang bisa dimakan, dicerna seluruh/sebagian tubuh dan tidak mengganggu 
kesehatan ternak yang memakannya (Yunilas, 2009).  
Limbah adalah sisa atau hasil ikutan dari produk utama. Limbah pertanian 
adalah bagian tanaman pertanian di atas tanah atau bagian pucuk, batang yang tersisa 
setelah dipanen atau diambil hasil utamanya dan merupakan pakan alternatif yang 
dapat digunakan sebagai pakan, khususnya ruminansia. Beberapa limbah pertanian 
yang potensial dan belum banyak dimanfaatkan secara optimal berturut-turut antara 
lain jerami padi, jerami jagung, pucuk tebu, jerami kedele, jerami kacang tanah dan 
lain-lain (Sitorus, 2002).  
Penggunaan limbah pertanian seperti jerami padi sebagai pakan pengganti 
rumput pada sapi merupakan suatu solusi dalam masalah pengembangan ternak 
ruminansia yang selalu terkendala oleh ketersediaan hijauan. Jerami padi yang 
jumlahnya cukup banyak di Indonesia (44.2 juta ton/tahun) sampai saat ini 
pemanfaatannya sebagai pakan masih belum memuaskan (Syamsu, 2006). 
Beberapa faktor pembatas sehubungan dengan penggunaan limbah pertanian 
sebagai pakan meliputi penyimpanan, komsumsi pakan yang jelek, kandungan 
nutrien yang rendah dan selanjutnya penampilan ternak yang rendah (Sitorus, 2002). 
Menurut Febriana dan Liana (2008) beberapa faktor yang menyebabkan peternak 
tidak menggunakan limbah tanaman pangan sebagai pakan adalah :  
a. Umumnya petani membakar limbah tanaman pangan terutama jerami padi karena 
secepatnya akan dilakukan pengolahan tanah.  
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b. Limbah tanaman pangan bersifat amba sehingga menyulitkan peternak untuk 
mengangkut dalam jumlah banyak untuk diberikan kepada ternak, dan umumnya 
lahan pertanian jauh dari pemukiman peternak sehingga membutuhkan biaya 
dalam pengangkutan.  
c. Tidak tersedianya tempat penyimpanan limbah tanaman pangan, dan peternak   
tidak bersedia menyimpan/menumpuk limbah di sekitar rumah/kolong rumah 
karena takut akan bahaya kebakaran.  
d. Peternak menganggap bahwa ketersediaan hijauan di lahan pekarangan, kebun, 
sawah masih mencukupi sebagai pakan ternak.  
Hijauan kering seperti jerami dan hay, jerami hasil ikutan pertanian seperti 
padi, jagung, kedelai dan lain-lain berupa batang, daun dan ranting. Jerami 
merupakan salah satu bahan pakan ternak yang mutunya rendah karena mengandung 
sellulosa (silika dan lignin) yang sulit ditembus oleh getah pencernaan sehingga 
menyebabkan kecernaan rendah (Yunilas, 2009). 
Jerami Padi  
Jerami padi adalah tanaman padi yang telah diambil buahnya (gabahnya), 
sehingga tinggal batang dan daunnya yang merupakan limbah pertanian serta belum 
sepenuhnya dimanfaatkan karena adanya faktor teknis dan ekonomis. Jerami padi 
selama ini hanya dikenal sebagai hasil ikutan dalam proses produksi padi di sawah. 
Produksi jerami padi yang dihasilkan sekitar 50% dari produksi gabah kering panen 
(Hanafi, 2008). Jika jerami padi langsung diberikan kepada ternak tanpa melalui 
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proses pengolahan, maka jerami padi ini akan tergolong sebagai makanan ternak yang 
berkualitas rendah. Jerami padi memiliki kandungan zat gizi yang minim, kandungan 
protein yang sedikit, dan daya cernanya rendah (Shiddieqy, 2005). Jerami padi 
merupakan salah satu limbah pertanian yang cukup besar jumlahnya dan belum 
sepenuhnya dimanfaatkan. Produksi jerami padi dalam satu hektar sawah setiap kali 
panen mampu menghasilkan sekitar 10-12 ton jerami (berat segar saat panen), 
meskipun bervariasi tergantung pada lokasi, jenis varietas tanaman padi, cara potong 
(tinggi pemotongan) dan waktu pemotongan, seperti pada varietas Sintanur dengan 
tinggi pemotongan 8 cm dari tanah dapat menghasilkan 8-10 ton jerami segar per ha. 
Jerami padi yang dihasilkan ini dapat digunakan sebagai pakan sapi dewasa sebanyak 
2-3 ekor sepanjang tahun sehingga pada lahan yang mampu panen 2 kali setahun akan 
dapat menunjang kebutuhan pakan tersebut untuk 4-6 ekor (Awaluddin, 2010). 
Bagian-bagian jerami padi dapat dibedakan menjadi helai daun, pelepah daun 
dan batang yang dapat dipilah atas ruas dan buku yang proporsinya sangat kecil. 
Proporsi helai daun, pelepah daun dan ruas adalah 15-27%, 23-30% dan 15-37%. 
Kandungan komponen dinding sel bisa beragam sesuai proporsi bagian tanaman 
(Sitorus, 2002). Pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak di Indonesia baru 
mencapai 31 - 39 %, sedangkan yang dibakar atau dikembalikan ke tanah sebagai 
pupuk 36-62 %, dan sekitar 7 - 16 % digunakan untuk keperluan industri (Komar, 
1984). Faktor penghambat utama dalam penggunaan jerami sebagai makanan ternak 
adalah rendahnya koefisien cerna dan nilai gizinya (Abdullah, 2008). Kandungan 
protein yang rendah dengan daya cerna yang hanya 40% menyebabkan rendahnya 
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komsumsi bahan kering (kurang dari 2% berat badan ternak). Hal ini jelas, tanpa 
penambahan konsentrat tidak mungkin dapat meningkatkan produksi ternak, bahkan 
mungkin dapat menurunkan produksi. Kendala lain yang mempengaruhi kualitas 
jerami adalah tingginya kandungan lignin dan silika sehingga menyebabkan daya 
cerna jadi rendah (Yunilas, 2009). 
Tabel 2. Komposisi dan Nilai Gizi Zat-Zat Makanan Jerami Padi Kering 
Komposisi Gizi Nilai (%) Komposisi Gizi Nilai (%) 
Protein Kasar 3-5 Energi 14,1-16,2  
Serat Kasar 27-40  Calsium 0,11-0,58  
Abu 11-19  Phospor 0,14-0,3  
Dry Matter (DM) 91  Selulosa 33  
DM Hemi 
Sellulosa 
26  DM Lignin 7-13  
Silika 13 DM Lemak 1,82  
BETN 40,38  - - 
Sumber: Natalia, 2007 
Selain kandungan nutrisinya yang rendah, jerami padi juga termasuk pakan 
hijauan yang sulit dicerna karena kandungan serat kasarnya tinggi sekali. Daya cerna 
yang rendah itu terutama disebabkan oleh struktur jaringan jerami yang sudah tua. 
Jaringan-jaringan pada jerami telah mengalami proses lignifikasi (pengerasan) 
sehingga terbentuk ligriselulosa dan lignohemiselulosa (Muis, dkk, 2008).  
Selain oleh adanya proses lignifikasi, rendahnya daya cerna ternak terhadap 
jerami disebabkan oleh tingginya kandungan silikat. Lignifikasi dan silifikasi tersebut 
bersama-sama mempengaruhi rendahnya daya cerna jerami padi. Rendahnya protein 
kasar dan mineral pada jerami padi juga membawa efek langsung, yaitu jerami padi 
sulit dicerna kalau hanya diberikan secara tunggal untuk pakan ternak. Rendahnya 
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kandungan nutrisi jerami padi tersebut dan sulitnya daya cerna jerami maka 
pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak ruminansia perlu diefektifkan. Hal ini 
bisa dilakukan dengan cara penambahan suplemen atau bahan tambahan lain agar 
kelengkapan nilai nutrisinya dapat memenuhi kebutuhan hidup ternak secara lengkap 
sekaligus meningkatkan daya cerna pakan (Muis, dkk, 2008). 
Pengolahan Jerami Padi  
 
Pemanfaatan jerami secara langsung sebagai pakan tunggal tidak dapat 
memenuhi kebutuhan nutrisi pada ternak. Hal ini dapat menurunkan produktivitas 
ternak. Pasokan nutrien dibutuhkan oleh mikroba rumen untuk pertumbuhan dan 
meningkatkan populasi optimum untuk proses degradasi serat bahan pakan dalam 
rumen. Untuk mengatasi hal itu perlu dilakukan suatu pengolahan yang sesuai 
sehingga bahan pakan ligniselulosik memiliki kualitas yang cukup sebagai pakan 
ternak ruminansia (Yunilas, 2009). 
Berbagai teknologi pengolahan baik fisik, kimia dan biologi berhasil 
memperbaiki kualitas limbah tersebut namun aplikasinya belum memberikan hasil 
yang maksimal. Hal ini memerlukan kajian tentang kecukupan nutrien untuk 
pertumbuhan mikroba dalam rumen ternak. Teknik pengolahan ini harus dipadukan 
dengan usaha suplementasi nutrien prekursor pertumbuhan mikroba yang defisien 
seperti mineral untuk menuju optimalisasi bioproses di rumen (Zain dkk, 2008). 
Pengolahan jerami padi adalah daya upaya untuk meningkatkan kualitas 
jerami padi yang rendah hingga kualitas jerami potensial menjadi real, terutama untuk 
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meningkatkan efektifitas cerna oleh enzim mikrobia melalui penghancuran ikatan 
lignin, silika serta meningkatkan kandungan jerami padi (Komar, 1984). Pengolahan 
jerami padi merupakan upaya untuk meningkatkan nilai mamfaatnya dengan 
memperkecil faktor pembatasnya. Untuk maksud tersebut diperlukan suatu 
tekhnologi yang murah dan mudah dipraktekkan oleh peternak. Pengolahan jerami 
padi harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: (1). Praktis dan ekonomis bagi 
usaha skala kecil, (2). Hasil olahan harus lebih murah dan nilai gizinya lebih baik, 
(3). Tidak memerlukan biaya mahal, (4). Tidak membahayakan ternak dan peternak 
(Febriana dan Liana, 2008). 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa limbah pertanian khususnya jerami padi 
dilakukan dengan tujuan untuk: 
a. Memperbaiki nilai nutrisi dan kecernaan, serta meningkatkan fermentasi ruminal 
dengan menambahkan elemen yang kurang,  
b. Mengoreksi defisiensi jerami dengan menambahkan nitrogen atau mineral,  
c. Meningkatkan konsumsi dengan cara memperbaiki palatabilitas,  
d. Meningkatkan ketersediaan energi, serta  
e. Mengurangi sifat amba dari jerami padi.  
 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa mengingat karakteristik jerami padi, 
maka untuk meningkatkan nilai manfaat jerami padi diperlukan upaya yang diarahkan 
untuk memperkecil faktor pembatas pemanfaatannya, sehingga potensinya yang besar 
sebagai pakan ternak dapat ditingkatkan, sehingga perlu adanya sentuhan teknologi 
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dalam pengolahan jerami padi. Perlakuan secara kimia umumnya dilakukan terhadap 
pakan kasar (roughage) yang bertujuan untuk meningkatkan kecernaan dan 
komsumsi pakan bebas dengan cara memecah komponen-komponen dinding sel atau 
memecah ikatan lignin dengan senyawa karbohidrat yang terdapat pada sel tanaman. 
Berbagai perlakuan kimia telah banyak dilakukan untuk meningkatkan ketersediaan 
susbstansi selulosa yang dapat dicerna oleh mikroba rumen. Perlakuan kimia dapat 
menyebabkan pemecahan ikatan lignin-karbohidrat, oksidasi senyawa fenol termasuk 
lignin dan hidrolisis polisakarida menjadi gula (Murni, dkk, 2008).  
Lebih lanjut dijelaskan bahwa bahan kimia yang sering digunakan adalah 
kaustik soda (NaOH), potas (KOH), kalsium hidroksida (Ca(OH2)), amonian 
anhydrase (NH3), larutan amonia (NH4OH), sulfur dioksida (SO2), asam sulfat 
(H2SO4), Asam klorida (HCl) dan natrium klorida (NaCl). Perlakuan dengan alkali 
di pandang paling efektif dalam meningkatkan kualitas limbah pertanian. 
Secara skematis pada prinsipnya kerja alkali adalah sebagai berikut:  
1. Memutuskan sebagian ikatan antara selulosa dan hemiselulosa dengan lignin dan 
silika  
2.  Esterifikasi gugus asetil dengan membentuk asam uronat  
3. Merombak struktur dinding sel, melalui pengembangan jaringan serat dan    
memudahkan penetrasi molekul enzim mikroorganisme. 
Pengolahan pakan serat yang paling populer adalah pengolahan secara alkali, 
antara lain dengan menggunakan NaOH atau kapur (CaO). Prinsip kerja alkali 
terhadap jerami yaitu: 1) memutuskan sebagian ikatan antara sellulosa dan 
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hemisellulosa dengan lignin dan silika; 2) membentuk struktur dinding sel melalui 
pengembangan jaringan serat, yang pada gilirannya memudahkan penetrasi molekul 
enzim mikroorganisme (Komar, 1984).  
Perlakuan secara fisik pada bahan pakan berserat tinggi bertujuan untuk 
merombak struktur fisik bahan dan memecah matriks karbohidrat penyusun dinding 
sel. Perlakuan secara fisik dapat juga digunakan dalam pengawetan dan atau 
menghilangkan kandungan antinutrisi bahan. Pengeringan, penggilingan, 
pemotongan, pengukuran, perendaman dan pembuatan pellet merupakan beberapa 
contoh perlakuan secara fisik yang diterapkan pada bahan pakan asal limbah (Murni, 
dkk, 2008). Pengolahan jerami padi secara fisik seperti dipotong-potong, digiling, 
direndam, direbus, dibuat pellet dan gamma irradiasi. Perlakuan ini akan merombak 
dinding sel seperti lignin dan memperluas permukaan partikel makanan sehingga 
mikroorganisme rumen dapat langsung mencerna selulosa. Dengan demikian 
kecepatan fermentasi akan meningkat, waktu retensi makanan akan menurun dan 
konsumsi pakan meningkat (Bulo dan Munier, 2008). 
Tinjauan Umum Persepsi Peternak  
Sugihartono, dkk (2007) mengemukakan bahwa persepsi adalah kemampuan 
otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk menerjemahkan stimulus yang 
masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi manusia terdapat perbedaan sudut 
pandang dalam penginderaan. Ada yang mempersepsikan sesuatu itu baik atau 
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persepsi yang positif maupun persepsi negatif yang akan mempengaruhi tindakan 
manusia yang tampak atau nyata.  
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu 
suatu stimulus yang diterima oleh individu melalui alat reseptor yaitu indera. Alat 
indera merupakan penghubung antara individu dengan dunia luarnya. Persepsi 
merupakan stimulus yang diindera oleh individu, diorganisasikan kemudian 
diinterpretasikan sehingga individu menyadari dan mengerti tentang apa yang 
diindera. Dengan demikian, kami menyimpulkan bahwa persepsi peternak merupakan 
pandangan awal seseorang terhadap sesuatu, baik itu berupa informasi maupun 
sebuah inovasi teknologi terbaru pada bidang peternakan yang sedang berkembang 
pada masyarakat di seluruh dunia.  
Menurut Rogers (2003). Tingkat adopsi inovasi teknologi peternak, sangat 
dipengaruhi oleh karakteristik inovasi yaitu :  
1.  Keuntungan relatif adalah sejauh mana inovasi dianggap menguntungkan  
bagi penerimanya. Tingkat keuntungan atau kemanfaatan suatu inovasi dapat  
diukur berdasarkan nilai ekonominya, atau mungkin dari faktor status sosial  
(gengsi), kesenangan, kepuasan, atau karena mempunyai komponen yang  
sangat penting. Makin menguntungkan bagi penerima makin cepat  
tersebarnya inovasi. Tingkat keuntungan relatif dapat diukur dari segi ekonomi, 
tetapi faktor prestise sosial, kenyamanan, kepuasan juga faktor penting. Tidak 




2.  Kompatibilitas, adalah sejauh mana suatu inovasi dianggap sebagai konsisten 
dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman masa lalu, dan kebutuhan potensial 
pengadopsi (adopter). Sebuah ide yang tidak sesuai dengan nilai dan norma-
norma sistem sosial tidak akan diadopsi secepat inovasi yang kompatibel. Adopsi 
inovasi yang tidak kompatibel sering memerlukan adopsi sebelum sistem nilai 
baru, yang merupakan proses yang relatif lambat.  
3.  Kompleksitas, adalah sejauh mana suatu inovasi dianggap sebagai sulit untuk 
undertand dan menggunakan. Beberapa inovasi yang mudah dipahami oleh 
sebagian besar anggota suatu sistem sosial; lain lebih rumit dan diadopsi lebih 
lambat.  
4.  Trialability, adalah gambaran sejauh mana suatu inovasi dapat dieksperimenkan 
secara terbatas. Ide-ide baru yang dapat dicoba pada rencana angsuran 
(keberlanjutan) umumnya akan diadopsi lebih cepat dari inovasi yang tidak dapat 
dibagi.  
5.  Observability, adalah sejauh mana hasil suatu inovasi terlihat oleh orang lain. 
Semakin mudah bagi individu untuk melihat hasil dari suatu inovasi, semakin 
besar kemungkinan mereka untuk mengadopsi. Visibilitas seperti merangsang 
rekan discustionof ide baru, sebagai teman dan tetangga adopter sering meminta 
inovasi informasi evaluasi tentang hal itu.  
Robbins (2001) mengemukakan bahwa ada 3 faktor yang dapat 
mempengaruhi persepsi masyarakat yaitu : 
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 1.  Pelaku persepsi, bila seseorang memandang suatu objek dan mencoba 
menafsirkan apa yang dilihatnya dan penafsiran itu sangat dipengaruhi oleh 
karakteristik pribadi dari pelaku persepsi individu itu.  
2.  Target atau objek, karakteristik-karakteristik dan target yang diamati dapat 
mempengaruhi apa yang dipersepsikan. Target tidak dipandang dalam keadaan 
terisolasi, hubungan suatu target dengan latar belakangnya mempengaruhi 
persepsi seperti kecendrungan kita untuk mengelompokkan benda-benda yang 
berdekatan atau yang mirip.  
3.  Situasi, dalam hal ini penting untuk melihat konteks objek atau peristiwa sebab 
unsur-unsur lingkungan sekitar mempengaruhi persepsi kita.  
Persepsi peternak pada teknologi fermentasi jerami padi yaitu menyangkut 
pandangan seorang peternak pada teknologi itu sendiri. Menurut Rogers (2003), 
faktor yang mempengaruhi seseorang untuk mengadopsi sebuah teknologi yaitu 
menyangkut keuntungan relatif, kecocokan teknologi dengan karakteristik 
peternak, kerumitan teknologi, dapat diteliti atau dilakukan eksperimen secara 
terbatas, dan hasilnya dapat dilihat oleh orang lain. Selain itu pula, keputusan 
peternak dalam mengadopsi ada tiga yaitu, pilihan, keputusan bersama, dan 
bersifat otoritas. Dalam proses kontinuitas dibutuhkan komunikasi yang baik 
secara interpersonal maupun melalui media massa.  
Persepsi peternak terhadap sebuah teknologi sangat erat kaitannya dengan 
proses adopsi yang pernah dilakukan oleh orang lain ataupun pernah terlibat dan 





Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juni sampai bulan Agustus  tahun 
2016 di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. Pemilihan 
lokasi dilakukan secara sengaja (purposive). Alasan penentuan lokasi karena lokasi 
ini merupakan salah satu tempat pengembangan sapi potong dan memiliki limbah 
jerami padi yang sangat berlimpah. 
Jenis Penelitian 
 Jenis Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif yaitu suatu jenis 
penelitian yang memberikan gambaran atau uraian mengenai karakteristik inovasi 
teknologi fermentasi jerami padi berdasarkan persepsi peternak sapi potong di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. Karakteristik 
inovasi meliputi lima aspek yaitu keuntungan relatif (keuntungan yang diperoleh 
peternak yang memanfaatkan teknologi fermetasi jerami padi), kompatibilitas 
(kesesuaian inovasi dengan lingkungan setempat), kompleksitas (tingkat kerumitan 
inovasi), trialability (mudah tidaknya inovasi tersebut dicobakan) dan observability 
(mudah tidaknya inovasi tersebut diamati). 
Populasi dan Sampel 
 Populasi merupakan keseluruhan jumlah peternak sapi potong yang ada di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. Adapun total 
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jumlah populasi peternak sapi potong yaitu sebanyak 150 peternak. Karena 
peneilitian ini memiliki cakupan Kelurahan dengan jumlah populasi yang besar, maka 
perlu dilakukan pengambilan sampel. Untuk menentukan besarnya ukuran sampel 
maka dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif berdasarkan rumus slovin 
menurut Umar (2003) sebagai berikut: 
              N 
n =  
                    1 + N (e)2 
 
Dimana : n = Jumlah sampel  
    N = Jumlah Populasi 
    e  = Tingkat kelonggaran (15%) 
Dari  rumus tersebut, maka dapat diketahui jumlah sampel minimal yang dapat 
digunakan, yaitu: 
 n =      N  
        1+ Ne2 
 n =    150 
       1 + 150 (15%)2  
 n =    150  
       1 + 150 (0,15) 2 
 n =    150  
       1 + 150 (0,0225) 2 
 n =      150  
       1 + 3,375 
 n =      34, 3 
Jumlah sampel yang diambil  dari rumus slovin yaitu 34 sampel.  
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Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan cara : 
a. Observasi yaitu dengan melakukan kunjungan secara langsung ke peternak sapi 
potong dan melakukan monitoring dan evaluasi serta mengamati variabel-variabel 
penelitian untuk melihat karakteristik inovasi teknologi fermentasi jerami padi 
berdasarkan persepsi peternak sapi potong di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan 
Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
b. Wawancara yaitu dengan melakukan wawancara langsung terhadap peternak 
dengan bantuan kuisoner mengenai variabel-variabel penelitian. 
Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data kualitatif yaitu data 
yang berupa  kalimat atau tanggapan yang diberikan oleh peternak sapi potong di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng mengenai 
karakteristik inovasi yang meliputi lima aspek yaitu keuntungan reltif (keuntungan 
yang diperoleh peternak dan dianggap lebih baik menggantikan dari ide sebelumnya), 
kompatibilitas (kesesuaian inovasi dengan lingkungan setempat), kompleksitas 
(tingkat kerumitan inovasi), trialability (mudah tidaknya inovasi tersebut dicobakan) 






 Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
a. Data Primer yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara langsung dengan 
peternak sapi potong di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, 
Kabupaten Soppeng. 
b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait dalam 
penelitian ini. 
Analisis Data 
 Analisis data yang digunakan pada penilitan ini adalah analisis statistik 
deskriptif dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi serta pengukurannya 
menggunakan skala likert. Riduwan (2005:20) menyatakan bahwa skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
tentang kejadian atau gejala sosial. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel 
yang akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi sub 
variabel kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang 
dapat diukur. Akhirnya indikator-indikator yang terukur ini dapat dijadikan titik tolak 
untuk membuat item instrument yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang perlu 
dijawab responden. Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk penyataan atau 
dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata yang dikategorikan sebagai 





a. Jawaban Baik di beri bobot 3 
b. Jawaban Cukup diberi bobot 2 
c. Jawaban Tidak baik diberi bobot 1 
Karakteristik inovasi teknologi fermentasi jerami padi dapat dinilai dari 5 
(lima) sub  variabel meliputi sebagai berikut : 
a.  Keuntungan relatif (keuntungan yang diperoleh peternak yang 
memanfaatkan teknologi fermentasi jerami padi) 
b. Kompatibilitas (kesesuaian inovasi dengan lingkungan setempat) 
c. Kompleksitas (tingkat kerumitan inovasi) 
d. Trialability (mudah tidaknya inovasi tersebut dicobakan) 












 Variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Variabel penelitian 





1. Keuntungan relatif            
( Keuntungan yang 
diperoleh peternak yang 
memanfaatkan teknologi 
fermentasi jerami) 
a. Teknologi fermentasi 
jerami  memberikan 
manfaat ekonomis 
b. Teknologi fermentasi 
jerami padi mengurangi 
biaya usaha tani ternak  
 
2. Kompatibilitas                 




fermentasi jerami padi 
sesuai dengan kondisi 
lingkungan 
b. Teknologi fermentasi 
jerami padi sesuai 
dengan kebiasaan 
masyarkat setempat 
3. Kompleksitas   (  Tingkat 
kerumitan inovasi) 
a. Pembuatan teknologi 
fermentasi jerami padi 
mudah dilakukan 
b. Hasil teknologi 
fermentasi jerami padi 
mudah digunakan  
4. Trialability (Mudah 
tidaknya inovasi tersebut 
dicobakan) 
Teknologi fermentasi 
jerami padi  mudah 
untuk dicoba peternak 
5. Observability (Mudah 
tidaknya inovasi tersebut 
diamati) 
Peternak mudah melihat 
hasil teknologi 





A. Keuntungan relatif (keuntungan yang diperoleh peternak yang 
memanfaatkan teknologi fermentasi jerami padi) 
 
Untuk mengukur keuntungan relatif (keuntungan yang diperoleh peternak dan 
dianggap lebih baik menggantikan dari ide sebelumnya) yang meliputi : 
- Teknologi fermentasi jerami padi memberikan manfaat eknomis 
- Mengurangi biaya usaha tani ternak 
Dengan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas adalah sebagai 
berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x Jumlah responden 
   (3)  (34) 
  = 102 
Nilai terendah = Skor terendah x Jumlah responden 
(1)    (34) 
=  34 
   Skor tertinggi – Skor terendah      102 – 34  
Rentang =      =    = 22,6 
    Jumlah Skor    3 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak baik = 34 – 56,6 
Cukup  = 56,7 – 79,3 
Baik  = 79,4 – 102 
 Untuk penilaian teknologi fermentasi jerami padi dari segi keuntungan relatif, 
maka dapat di hitung sebagai berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (3)      (34)   (2) 
  = 204 
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Nilai terendah = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (1)      (34)   (2) 
  = 68 
Skor tertinggi – Skor terendah      204 – 68  
Rentang =      =    = 45,3 
    Jumlah Skor    3 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak baik = 68 – 113,3 
Cukup  = 113,4 – 158,7 
Baik  = 158,8 – 204 
B. Kompatibilitas (kesesuaian inovasi dengan lingkungan setempat) 
Untuk mengukur kompatibilitas (kesesuaian inovasi dengan lingkungan 
setempat) yang meliputi : 
- Kondisi teknologi fermentasi jerami padi dengan Lingkungan 
- Kesesuaian teknologi fermentasi jerami padi dengan kebiasaan masyarakat 
setempat 
Dengan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas adalah sebagai 
berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x Jumlah responden 
   (3)  (34) 
  = 102 
Nilai terendah = Skor terendah x Jumlah responden 
(1)    (34) 





   Skor tertinggi – Skor terendah      102 – 34  
Rentang =      =    = 22,6 
    Jumlah Skor    3 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak baik = 34 – 56,6 
Cukup  = 56,7 – 79,3 
Baik  = 79,4 – 102 
 Untuk penilaian teknologi fermentasi jerami padi dari segi kompabilitas, maka 
dapat di hitung sebagai berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (3)      (34)   (2) 
  = 204 
Nilai terendah = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (1)      (34)   (2) 
  = 68 
Skor tertinggi – Skor terendah      204 – 68  
Rentang =      =    = 45,3 
    Jumlah Skor    3 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak baik = 68 – 113,3 
Cukup  = 113,4 – 158,7 
Baik  = 158,8 – 204 
C. Kompleksitas (tingkat kerumitan inovasi) 
Untuk mengukur kompleksitas (tingkat kerumitan inovasi) yang meliputi : 
- Pembuatan teknologi fermentasi jerami padi 
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- Penggunaan hasil teknologi fermentasi jerami padi 
Dengan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas adalah sebagai 
berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x Jumlah responden 
   (3)  (34) 
  = 102 
Nilai terendah = Skor terendah x Jumlah responden 
(1)    (34) 
=  34 
   Skor tertinggi – Skor terendah      102 – 34  
Rentang =      =    = 22,6 
    Jumlah Skor    3 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak baik = 34 – 56,6 
Cukup  = 56,7 – 79,3 
Baik  = 79,4 – 102 
 Untuk penilaian teknologi fermentasi jerami padi dari segi kompleksitas, maka 
dapat di hitung sebagai berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (3)      (34)   (2) 
  = 204 
Nilai terendah = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (1)      (34)   (2) 
  = 68 
Skor tertinggi – Skor terendah      204 – 68  
Rentang =      =    = 45,3 
 
    Jumlah Skor    3 
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Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak baik = 68 – 113,3 
Cukup  = 113,4 – 158,7 
Baik  = 158,8 – 204 
D. Trialability (mudah tidaknya inovasi tersebut dicobakan) 
Untuk mengukur trialability (mudah tidaknya inovasi tersebut dicobakan) 
yang meliputi : 
- Mudah untuk dicoba peternak 
Dengan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas adalah sebagai 
berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x Jumlah responden 
   (3)  (34) 
  = 102 
Nilai terendah = Skor terendah x Jumlah responden 
(1)    (34) 
=  34 
   Skor tertinggi – Skor terendah      102 – 34  
Rentang =      =    = 22,6 
    Jumlah Skor    3 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak baik = 34 – 56,6 
Cukup  = 56,7 – 79,3 
Baik  = 79,4 – 102 
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 Untuk penilaian teknologi fermentasi jerami padi dari segi trialability, maka 
dapat di hitung sebagai berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (3)      (34)   (1) 
  = 102 
Nilai terendah = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (1)      (34)   (1) 
  = 34 
Skor tertinggi – Skor terendah      102 – 34  
Rentang =      =    = 22,6 
    Jumlah Skor    3 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak baik = 34 – 56,6 
Cukup  = 56,7 – 79,3 
Baik  = 79,4 – 102 
E. Observability (mudah tidaknya inovasi tersebut diamati) 
Untuk mengukur observability (mudah tidaknya inovasi tersebut diamati) 
yang meliputi : 
- Peternak mudah melihat hasil teknologi fermentasi jerami padi 
Dengan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas adalah sebagai 
berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x Jumlah responden 
   (3)  (34) 




Nilai terendah = Skor terendah x Jumlah responden 
(1)    (34) 
=  34 
   Skor tertinggi – Skor terendah      102 – 34  
Rentang =      =    = 22,6 
    Jumlah Skor    3 
 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak baik = 34 – 56,6 
Cukup  = 56,7 – 79,3 
Baik  = 79,4 – 102 
 Untuk penilaian teknologi fermentasi jerami padi dari segi observability, 
maka dapat di hitung sebagai berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (3)      (34)   (1) 
  = 102 
Nilai terendah = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (1)      (34)   (1) 
  = 34 
Skor tertinggi – Skor terendah      102 – 34  
Rentang =      =    = 22,6 
    Jumlah Skor    3 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak baik = 34 – 56,6 
Cukup  = 56,7 – 79,3 




Untuk melihat karakteristik inovasi teknologi fermentasi jerami padi secara 
keseluruhan maka dapat dihitung sebagai berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x Jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (3)  (34)       (2+2+2+1+1) 
  = 816 
Nilai terendah = Skor terendah x Jumlah responden x jumlah pertanyaan 
(1)    (34)      (2+2+2+1+1) 
=  272 
   Skor tertinggi – Skor terendah      816 – 272  
Rentang =      =    = 181,3 
    Jumlah Skor    3 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak baik = 272 – 453,3 
Cukup  = 453,4 – 634,7 
Baik  = 634,8 – 816  
Konsep Operasional 
1. Persepsi peternak adalah tanggapan yang diberikan peternak sapi potong di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng terhadap inovasi 
teknologi fermentasi jerami padi. 
2. Responden adalah peternak sapi potong yang belum dan sudah menggunakan 
teknologi fermentasi jerami padi di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, 
Kabupaten Soppeng. 
3. Karakteristik inovasi meliputi lima aspek yaitu keuntungan realtif (keuntungan 
yang diperoleh peternak yang memanfaatkan teknologi fermentasi jerami padi) , 
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kompatibilitas (kesesuaian inovasi dengan lingkungan setempat), kompleksitas 
(tingkat kerumitan inovasi), trialability (mudah tidaknya inovasi tersebut 
dicobakan) dan observability (mudah tidaknya inovasi tersebut diamati).. 
4. Keuntungan relatif adalah (keuntungan yang diperoleh peternak yang 
memanfaatkan teknologi fermensi jerami padi). Indikator penilaian untuk 
keuntungan relatif yaitu sebagai berikut: 
a. Teknologi fermentasi jerami padi memberikan manfaat ekonomis. 
1. Teknologi fermentasi jerami padi mengurangi pengeluaran biaya peternak 
dalam keperluan rumah tangga: 3 = Baik 
2. Teknologi fermentasi jerami padi hanya memberikan sedikit keuntungan 
pada peternak: 2 = Cukup 
3. Tidak memberikan keuntungan sama sekali kepada peternak: 1 = Tidak 
baik 
b. Mengurangi biaya usaha tani ternak. 
1. Hasil dari teknologi fermentasi jerami padi dimanfaatkan sepanjang tahun: 
3 = Baik 
2. Hasil dari teknologi fermentasi jerami padi dimanfaatkan Cuma pada 
musim kemarau: 2 = Cukup 
3. Fermentasi jerami padi tidak diterapkan: 1 = Tidak baik 
5. Kompatibilitas (kesesuaian inovasi dengan lingkungan setempat). Indikator 
penilaian untuk Kompatibilitas yaitu sebagai berikut: 




1. Teknologi fermentasi jerami padi tidak mencemari dan merusak 
lingkungan sekitar: 3 = Baik 
2. Teknologi fermentasi jerami padi cukup mencemari dan merusak 
lingkungan setempat: 2 = Cukup 
3. Teknologi fermentasi jerami padi mencemari dan merusak lingkungan 
setempat: 1 = Tidak baik 
b. Kesesuaian teknologi fermentasi jerami padi dengan kebiasaan masyarakat 
setempat, dengan bobot sebagai berikut: berikut: 
1. Teknologi fermentasi jerami padi sesuai dengan kebiasaan masyarakat 
setempat: 3 = Baik 
2. Teknologi fermentasi jerami padi tidak melanggar kebiasaan masyarakat 
setempat: 2 = Cukup 
3. Teknologi fermentasi jerami padi berbeda dengan kebiasaan masyarakat 
setempat: 1 = Tidak baik 
6. Kompleksitas (tingkat kerumitan inovasi). Indikator penilaian untuk kompleksitas 
yaitu sebagai berikut: 
a. Pembuatan teknologi fermentasi jerami padi, dengan bobot sebagai berikut: 
1. Peternak mudah dalam membuat dan mengelola teknologi fermentasi 
jerami padi: 3 = Baik 
2. Peternak cukup mudah membuat teknologi fermentasi jerami padi: 2 = 
Cukup 
3. Pembuuatan teknologi fermentasi jerami padi sulit dibuat oleh peternak: 1 
= Tidak baik 
b. Penggunaan hasil teknologi fermentasi jerami padi, dengan bobot sebagai 
berikut: berikut:  
1. Hasil dari teknologi fermentasi jerami padi mudah digunakan oleh 
peternak: 3 = Baik 
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2. Peternak cukup mudah menggunakan teknologi fermentasi jerami padi: 2 = 
Cukup 
3. Penggunaan teknologi fermentasi jerami padi terasa sulit dilakukan oleh 
peternak: 1 = Tidak baik 
7. Trialability (mudah tidaknya inovasi tersebut dicobakan). Indikator penilaian 
untuk trialability yaitu mudah untuk dicoba peternak, dengan bobot sebagai 
berikut:  
1. Teknologi fermentasi jerami padi sederhana dan mudah untuk dicoba peternak: 
3 = Baik 
2. Teknologi fermentasi jerami padi cukup sederhana dan mudah dicoba oleh 
peternak: 2 = Cukup 
3. Teknologi fermentasi jerami padi rumit dan sulit dicoba oleh peternak: 1 = 
Tidak baik 
8. Observability (mudah tidaknya inovasi tersebut diamati). Indikator penilaian untuk 
observability yaitu peternak mudah melihat hasil teknologi fermentasi jerami padi, 
dengan bobot sebagai berikut:  
1. Hasil teknologi fermentasi jerami padi mudah dilihat hasilnya: 3 = Baik 
2. Hasil teknologi fermentasi jerami padi cukup mudah dilihat hasilnya: 2 = 
Cukup 





KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Keadaan Geografis  
Secara administratif,  Kelurahan Salokaraja merupakan salah satu 
desa/kelurahan  dari sepuluh (10) desa/kelurahan yang ada di Kecamatan Lalabata 
Kabupaten Soppeng. Jarak Kelurahan Salokaraja dari ibukota kecamatan 6 km dan 
jarak ke ibu kota kabupaten 6 km. Luas wilayah 1.590 Km2. Kelurahan Salokaraja 
memiliki batas-batas wilayahnya yaitu : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Labokong 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Ganra 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Lapajung 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Ompo  
 Kelurahan Salokaraja  terdiri atas tiga (3) Lingkungan  yakni Lingkungan 
Cenrana, Lingkungan Paowe, Lingkungan Mattoanging. Secara umum keadaan 
topografi Kelurahan Salokaraja adalah daerah dataran rendah. Kelurahan ini berada 
pada wilayah dengan topografi yang datar. Berdasarkan daerah topografi Kelurahan 
Salokaraja sangat cocok untuk tanah persawahan, oleh karena itu Kelurahan 
Salokaraja sangat beerpotensi sebagai penghasil padi. Secara keseluruhan wilayah 
Kelurahan Salokaraja berada pada ketinggian antara 25 – 70 meter dari permukaan 
laut. Adapun iklim Kelurahan Salokaraja sebagaimana kelurahan lain di wilayah 
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Indonesia yaitu beriklim tropis dengan dua musim, yaitu musim kemarau dan musim 
hujan. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang wilayah Kelurahan 
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Gambar 1: 







Dilihat dari kondisi objektif penggunaan lahan yang meliputi topografi daerah 
dan kondisi fisik lainnya, penggunaan lahan di Kelurahan Salokaraja Kecamatan 
Lalabata Kabupaten Soppeng secara garis besar dapat dibedakan atas persawahan dan 
ladang, pemukiman, pekuburan, dan lainnya. Adapun penggunaan lahan di Kelurahan 
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng berdasarkan peruntukannya 
dapat dilihat pada Tabel 4.  
Tabel 4. Luas Lahan dan Tanah Kering Menurut Penggunaannya di Kelurahan  
























Jumlah      1.600,20           100 
Sumber :Data Sekunder Kelurahan Salokaraja, 2016. 
Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa penggunaan lahan di Kelurahan 
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng 96,54% digunakan sebagai 
persawahan dan ladang, Lahan tersebut sebagian besar digunakan oleh masyarakat 
setempat untuk bertani sebagai pekerjaan pokok. 
Keadaan Penduduk 
Penduduk di Kelurahan Salokaraja pada tahun 2016 terdiri atas 924 KK 
dengan 3.066 jiwa, dengan penduduk laki-laki sebanyak 1.523 jiwa, sedangkan 
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sisanya sebanyak 1.5432 perempuan. Jumlah penduduk tersebut merupakan salah 
satu faktor pendukung dalam pengembangan subsektor peternakan sebagai sumber 
tenaga kerja.Untuk lebih jelasnya jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dan 
umur  lihat Tabel 5 dan Tabel 6. 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Kelurahan Salokaraja, 
Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng  dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  di Kelurahan Salokaraja, 
Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng 
No Keterangan Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
1 Laki-laki 1.523 49,67 
2 Perempuan 1.543 50,33 
Jumlah 3.066 100 
Sumber : Data Sekunder Kelurahan Salokaraja, 2016. 
Berdasarkan Tabel 5. diketahui bahwa penduduk  di Kelurahan Salokaraja 
memiliki jumlah yang hampir sama, laki-laki 1.523 dan perempuan 1.543 karena 
banyak laki-laki yang  mencari kerja di luar atau merantau ke daerah lain untuk 
mencari nafkah dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu banyaknya angka 
penduduk yang berjenis kelamin perempuan karena tingkat kelahiran anak  
perempuan di Kelurahan Salokaraja lebih banyak dibandingkan dengan anak laki-laki 
sehingga kurangnya tenaga kerja laki-laki, menyebabkan perempuan di Kelurahan 




Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
Jumlah  penduduk  berdasarkan  mata pencaharian di Kelurahan Salokaraja, 
Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Kelurahan 
Salokaraja,  Kecamatan  Lalabata  Kabupaten Soppeng. 
No Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
1 Petani 2.510 81,87 
2 Pedagang 89 2,90 
3 Wiraswasta 100 3,26 
4 PNS 316 10,31 
5 Tukang Kayu 15 0,49 
6 Tukang Batu 36 1,17 
Jumlah 3.066 100 
Sumber : Data Sekunder Kelurahan Salokaraja, 2016. 
Berdasarkan Tabel 6. diketahui bahwa jumlah penduduk berdasarkan mata 
pencaharian di Kelurahan Salokaraja sebagian besar petani yaitu sekitar 80%. Hal ini 
dikarenakan Kelurahan Salokaraja berapa pada dataran rendah sehingga sangat cocok 
untuk pertanian. Hal tersebut menyebabkan sebagian besar pekerjaan pokok  
masyarakat bekerja sebagai petani seperti persawahan, perkebunan dan peternakan 
terutama ternak kelinci.   
Sarana Pendidikan  
Untuk memperlancar kegiatan proses pendidikan dan untuk menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas maka faktor pendidikan perlu mendapat 
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perhatian bagi pemerintah. Ketersediaan sarana pendidikan bagi masyarakat 
Kelurahan Salokaraja dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Sarana Pendidikan dan Sumber Daya Manusia di Kelurahan Salokaraja, 
Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng 







1 Taman Kanak-Kanak 2 40 5 
2 Sekolah Dasar 4 450 35 
Jumlah 6 490 40 
Sumber : Data Sekunder Kelurahan Salokaraja, 2016. 
Berdasarkan Tabel 7. diketahui bahwa jumlah sarana pendidikan di Kelurahan 
Salokaraja yang paling banyak adalah sekolah dasar (SD) yaitu 4 unit. Tingkat 
pendidikan penduduk di wilayah Kelurahan Salokaraja masih sangat kurang. Hal ini 
disebabkan karena jumlah sekolah masih sangat kurang, misalnya SLTP dan SLTA 
hanya terdapat di Ibukota kecamatan yang berjarak 6 Km. Selain itu kesibukan dalam 
berladang dan bertani menyebabkan kurangnya perhatian pada peningkatan 
pendidikan, sedangkan kendala lainnya adalah faktor ekonomi. 
Sub Sektor Peternakan 
Kelurahan Salokaraja merupakan wilayah di Kabupaten Soppeng dengan 
potensi sub sektor peternakan yang cukup besar. Potensi sub sektor peternakan 
Kelurahan Salokaraja meliputi jenis ternak besar dan kecil seperti sapi, kerbau, kuda 
dan kambing sedangkan jenis ternak unggas meliputi ayam petelur, ayam broiler, 
ayam buras dan itik. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Jenis Ternak di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan  Lalabata, Kabupaten 
Soppeng 
No. Jenis Ternak Jumlah (ekor) Persentase (%) 
1 Sapi 252 1,51 
2 Kuda 190 1,14 
3 Kambing 27 0,16 
4 Ayam Broiler 9.325 55,86 
5 Ayam Buras 4.461 26,73 
6 Itik 53 0,32 
7 Entok 84 0,50 
18 Kelinci 2.300 13,78 
              Jumlah 16.692 100 
Sumber :BPS Kabupaten Soppeng, 2013. 
Berdasarkan Tabel 8. diketahui jumlah ternak sapi di Kelurahan Salokaraja 
sebanyak 252 ekor, dan jumlah ternak terbanyak yaitu ayam broiler. Sedangkan untuk 











KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Umur 
Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku dalam 
melakukan atau mengambil keputusan dan dapat bekerja secara optimal serta 
produktif. Seiring dengan perkembangan waktu, umur manusia akan mengalami 
perubahan dalam hal ini penambahan usia yang dapat mengakibatkan turunnya 
tingkat produktivitas seseorang dalam bekerja. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), 
berdasarkan komposisi penduduk, usia penduduk dikelompokkan menjadi tiga yaitu: 
1. Usia ≤ 14 tahun : usia muda/usia belum produktif 
2. Usia 15-64 tahun : usia dewasa/usia kerja/usia produktif 
3. Usia ≥ 65 tahun : usia tua/usia tidak produktif/usia jompo 
Klasifikasi responden berdasarkan umur di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan 
Lalabata,  Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 9.  
Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur Peternak di Kelurahan Salokaraja, 
Kecamatan Lalabata,  Kabupaten Soppeng 
No Umur (Tahun) Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
1. 16-26 1 2,9 
2. 27-37 6 17,6 
3. 38-48 21 61,7 
4. 49-58 4 11,7 
5. 59-68 1 2,9 
6. 69-78 1 2,9 
                 Total 34 100% 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
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Tabel 9. menunjukkan bahwa jumlah kelompok umur tertinggi adalah 
responden dengan tingkat umur 38-48 tahun  yaitu sebanyak 21 orang (61,7%) dan 
yang lainnya memiliki persentase yang hampir sama. Dengan melihat komposisi 
tersebut maka dapat dikatakan bahwa semua responden berada dalam usia produktif 
baik secara fisik maupun pemikiran dalam pengembangan dibidang peternakan. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Murwanto (2008) yang menyatakan bahwa peternak yang 
berumur produktif biasanya memiliki pola pikir yang dinamis dan kemampuan fisik 
yang prima dalam mengelola usaha ternaknya. 
Jenis Kelamin 
Dasar pertimbangan untuk melakukan suatu jenis pekerjaan yaitu jenis 
kelamin. Hal ini dipengaruhi adanya perbedaan tingkat produktivitas antara laki-laki 
dan perempuan. Laki-laki pada umumnya lebih produktif dalam  melakukan 
pekerjaan khsususnya yang membutuhkan tenaga yang lebih besar apabila 
dibandingkan dengan perempuan. Adapun klasifikasi responden berdasarkan jenis 
kelamin di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata,  Kabupaten Soppeng dapat 
dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Peternak di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata,  Kabupaten Soppeng 
No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. Laki-laki 33 97,05 
2. Perempuan  1 2,94 
Total 34 100% 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
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 Tabel 10. menunjukkan bahwa klasifikasi responden berdasarkan jenis 
kelamin yaitu jumlah responden laki-laki yang lebih dominan daripada perempuan, 
karena dalam usaha peternakan sapi potong dan pekerjaan fisik dalam pembuatan 
serta mengelolah teknologi fermentasi jerami lebih membutuhkan kekuatan laki-laki, 
namun tidak menutup kemungkinan bagi kaum perempuan untuk melakukanya Hal 
ini sesuai dengan pendapat Swastha dan Sukotjo (1998) bahwa hampir semua  laki-
laki yang telah mencapai usia kerja terlibat dalam kegiatan ekonomi karena laki-laki 
merupakan pencari nafkah utama dalam keluarga. 
Tingkat Pendidikan 
 Pendidikan sangat dibutuhkan dalam menjalankan suatu usaha tidak terkecuali 
dalam menjalankan usaha tani ternak. Tingkat pendidikan turut mempengaruhi pola 
pikir masyarakat. Masyarakat dengan tingkat pendidikan relatif tinggi umumnya lebih 
dinamis dan kreatif. Klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata,  Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada 
Tabel 11. 
Tabel 11.Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Peternak di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata,  Kabupaten Soppeng 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. Tidak sekolah 1 2,9 
2. SD/sederajat 12 35,2 
3. SMP/sederajat 10 29,4 
4. SMA/sederajat 11 32,3 
Total 34 100% 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
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Tabel 11. menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden cukup 
bervariasi, mulai dari tingkat SD/sederajat sampai dengan tingkat SMA/sederajat, 
selain itu ada pula yang tidak bersekolah. Jumlah respoden terbanyak yaitu responden 
dengan tingkat pendidikan SD/sederajat sebanyak 12 orang (35,2%) dan yang 
terendah adalah responden yang SMP/sederajat yaitu 10 orang (29,4%). Akibat dari 
perbedaan tingkat pendidikan seseorang akan memberikan dampak pada kemampuan 
dalam menerima suatu inovasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Risqina dkk, (2011) 
bahwa pendidikan sangat mempengaruhi pola pikir seseorang, baik dalam hal 
pengambilan keputusan dan pengatur manajemen dalam mengelola suatu usaha. 
Pengalaman Beternak 
Adapun tingkat pengalaman responden dalam beternak di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata,  Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 12.  
Tabel 12.Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengalaman Beternak di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata,  Kabupaten Soppeng 
No Pengalaman Beternak (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 1-4  2 5,8 
2. 5-8   13 38,2 
3. 9-12   13 38,2 
4. 13-16   2 5,8 
5. 17-20 2 5,8 
6. 21-24 2 5,8 
Total 34 100% 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
 Tabel 12. menunjukkan bahwa  pengalaman beternak yang tinggi 5-12 tahun  
(76,4%). Secara umum responden telah memiliki pengalaman yang cukup dalam 
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mengolah usahanya sehingga dengan pengalaman tersebut, responden mampu 
mengatasi masalah yang terjadi. Hal ini sesuai pendapat Murwanto (2008) yang 
mengatakan pengalaman beternak sapi potong merupakan peubah yang sangat 
berperan dalam menentukan keberhasilan peternak dalam meningkatkan 
pengembangan usaha ternak sapi dan sekaligus upaya peningkatan pendapatan 
peternak. Pengalaman beternak adalah guru yang baik, dengan pengalaman beternak 
sapi yang cukup peternak akan lebih cermat dalam berusaha dan dapat memperbaiki 
kekurangan di masa lalu. 
Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga merupakan banyaknya anggota keluarga yang 
dimiliki oleh peternak. Anggota keluarga yang dimiliki dapat dijadikan sebagai 
tenaga kerja. Tanggungan keluarga juga dapat menjadi beban hidup bagi keluarannya 
apabila tidak bekerja. Klasifikasi responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga 
di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata,  Kabupaten Soppeng dapat dilihat 
pada Tabel 13.  
Tabel 13. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga     
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata,  Kabupaten Soppeng 
No Jumlah Tanggungan Keluarga  Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 2 2 5,8 
2. 3 5 14,7 
3. 4 11 32,3 
4. 5 9 26,4 
5. 6 6 17,6 
6. 7 1 2,9 
Total 37 100% 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
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 Tabel 13. menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga yang tinggi 
sebanyak 4 orang (32,3%). Peternak di Kelurahan Salokaraja menggunakan anggota 
keluarga mereka sebagai tenaga kerja, sehingga jumlah anggota keluarga peternak 
sangat berpengaruh untuk mengurangi biaya tenaga kerja. Hal ini sesuai pendapat 
Syafruddin (2003), tanggungan keluarga merupakan salah satu sumberdaya manusia 
pertanian yang dimiliki oleh peternak, terutama yang berusia produktif dan ikut 














HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persepsi peternak sapi potong terhadap karakteristik inovasi teknologi 
fermentasi jerami padi dapat dinilai dari 5 sub variabel: 
A.  Keuntungan relatif (keuntungan yang diperoleh peternak yang 
memanfaatkan teknologi fermentasi jerami padi) 
 
Teknologi fermentasi jerami padi dapat memberi keuntungan kepada 
peternak. Penanganan teknologi fermentasi jerami padi dapat terintegrasi dari hulu ke 
hilir sehingga mampu memberikan keuntungan kepada peternak. Keuntungan yang 
diperoleh peternak adalah (mengurangi biaya rumah tangga), ketersediaan pakan 
meskipun pada musim kemarau. 
Keuntungan relatif diukur berdasarkan peternak mendapatkan keuntungan dari 
teknologi fermentasi jerami padi baik secara langsung maupun tidak. Memberikan 
manfaat ekonomis dimana teknologi fermensi jerami padi mengurangi pengeluaran 
biaya peternak dalam keperluan rumah tangga. Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh tentang penilaian keuntungan relatif di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan 









Tabel 14. Karakteristik Inovasi Teknologi Fermentasi Jerami Padi Berdasarkan  
Persepsi Peternak Sapi Potong Dari Segi Keuntungan Relatif di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 







jerami padi memberikan 
manfaat yang ekonomis 
    
 
a. Setuju  
33 3 99 97,05 
 
b. Cukup  
1 2 2 2,94 
 
c. Tidak setuju 
0 1 0  
Jumlah 34  101 100 
2
2 
Mengurangi biaya usaha 
tani ternak  
    
a. Setuju  
33 3 99 97,05 
b. Cukup  
1 2 2 2,94 
c. Tidak setuju 
0 1 0  
Jumlah 34  101 100 
Total Bobot   202  
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
 Berdasarkan Tabel 14. terlihat bahwa total bobot untuk keuntungan relatif 
sebesar 202. Dimana jawaban setuju pada teknologi fermentasi jerami padi 
memberikan manfaat ekonomis dan mengurangi biaya usaha tani ternak sebanyak 33 
responden. Hal ini responden yang mengatakan bahwa teknologi fermentasi jerami 
padi memberikan keuntungan relatif kepada peternak, dimana hasil dari proses 
teknologi teknologi fermentasi jerami padi mengatasi kekurangan pakan pada musim 
kemarau sehingga biaya pakan yang biasanya harus didatangkan dari luar bisa di 
terminimalisir. Adapun persepsi peternak dari segi keuntungan relatif yang 
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memberikan jawaban cukup sebanyak 1 orang, hal ini peternak hanya mengetahui 
teknologi fermentasi jerami padi tetapi tidak mampu membuat dan mengelola limbah 
jerami padi menjadi teknologi fermentasi jerami. Hal ini sesuai pendapat Soekartawi 
(1988) menyatakan bahwa teknologi baru haruslah memberikan keuntungan yang 
relatif lebih besar dari nilai yang dihasilkan teknologi lama. 
Jika melihat besarnya bobot yang diperoleh berdasarkan jawaban responden 
peternak sapi potong terhadap teknologi fermentasi jerami padi dari segi keuntungan 
relatif maka dapat dikatakan bahwa keuntungan relatif berada pada kategori baik.  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2. 
       202 
  68    113,3      158,7             204 
 
 TB          C    B 
Gambar 2. Karakteristik Inovasi Teknologi Fermentasi Jerami Padi Berdasarkan 
Persepsi Peternak Dari Segi Keuntungan Relatif di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
 
 Pada Gambar 2. terlihat bahwa total bobot untuk keuntungan relatif sebesar 
202 yang berada pada interval (158,7 – 202) skor tersebut berada pada kategori Baik. 
B.  Kompatibilitas (kesesuaian inovasi dengan lingkungan setempat) 
Kompatibilitas diterjemahankan sebagai keselarasan antara teknologi dengan 
kebiasaan, kepercayaan dan lingkungan setempat. Dimana teknologi fermentasi 
jerami padi dapat diterima oleh peternak dan tidak melanggar norma yang ada. 
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Kompatibilitas dalam penelitian ini merupakan kondisi teknologi fermentasi 
jerami padi dengan lingkungan, serta kesesuaian teknologi fermentasi jerami padi 
dengan kebiasaan masyarakat setempat. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 
tentang penilaian kompatibilitas di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, 
Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15. Karakteristik Inovasi Teknologi Fermentasi Jerami Padi Berdasarkan 
Persepsi Peternak Sapi Potong Dari Segi Kompatibilitas di Kelurahan 









fermentasi jerami padi 
Dengan lingkungan 
    
 
a. Setuju  
29 3 87 85,2 
 
b. Cukup  
5 2 10 14,7 
 
c. Tidak setuju 
0 1 0  




fermentasi jerami padi 
dengan kebiasaan 
masyarakat setempat 
    
a. Setuju  
28 3 84 82,3 
b. Cukup  
6 2 12 17,6 
c. Tidak setuju 
0 1 0  
Jumlah 34  96 100 
Total Bobot   193  
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
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Berdasarkan Tabel 15. terlihat bahwa total bobot untuk kompatibilitas sebesar 
193. Dari tabel diatas kondisi teknologi fermentasi jerami padi dengan lingkungan 
serta kesesuaian teknologi fermentasi jerami padi dengan kebiasaan masyarakat 
setempat, 29  responden dari 34 menjawab setuju dengan alasan teknologi fermentasi 
jerami padi sangat diterima oleh masyarakat setempat karena tidak sama sekali 
berdampak negatif, melainkan memberikan dampak positif karena sisa buangan 
jerami padi menghasilkan sesuatu yang bermanfaat dan bernilai ekonomis. Berbeda 
hal dengan responden yang menjawab cukup sebanyak 6 orang dengan alasan belum 
merasakan keuntungan dari teknologi fermentasi jerami padi baik secara langsung 
maupu tidak langsung. Hal ini sesuai pendapat Van Den Ban dan Hawkins (1999)  
kompatibilitas diterjemahkan sebagai keterkaitan dengan nilai sosial budaya, 
kepercayaan, gagasan yang dikenalkan sebelumnya dan keperluan dirasakan oleh 
petani. Olehnya itu, teknologi fermentasi jerami padi dijelaskan sebagai bagian dari 
pertanian terpadu yang terkait dengan usaha tani pertanian yang telah dikenal oleh 
petani selama ini. 
Jika melihat besarnya bobot yang diperoleh berdasarkan jawaban responden 
peternak sapi potong terhadap teknologi fermentsi jerami padi dari segi 







Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3. 
                 193 
  68    113,3      158,7             204 
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Gambar 3. Karakteristik Inovasi Teknologi Fermentasi Jerami Padi Berdasarkan 
Persepsi Peternak Sapi Potong Dari Segi Kompatibilitas di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng 
 
 Pada Gambar 3. terlihat bahwa total bobot untuk kompatibilitas sebesar 192 
yang berada pada interval (158,7 – 204) skor tersebut berada pada kategori Baik. 
C. Kompleksitas (tingkat kerumitan inovasi) 
Teknologi fermentasi jerami padi harus mendayagunakan sumberdaya yang 
sudah ada. Desain teknologi fermentasi jerami padi harus menggunakan bahan dan 
peralatan yang sudah ada di sekitar masyarakat tanpa harus mendatangkan dari luar 
wilayah kerja peternak. Misalnya saja untuk kebutuhan mesin pencacah rumput 
peternak dapat menggunakan parang. 
Kompleksitas dalam penelitian ini ialah peternak mudah dalam membuat dan 
mengelola teknologi fermentasi jerami padi. Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh tentang penilaian kompleksitas di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan 





Tabel 16. Karakteristik inovasi teknologi fermentasi jerami padi berdasarkan persepsi 
peternak sapi potong dari segi kompleksitas di Kelurahan Salokaraja, 
Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng 
No Uraian 
Jumlah 
(orang) Skor Bobot 
Persentase 
(%) 
1 Pembuatan teknologi 
fermentasi jerami padi 
    
 
a. Setuju  
13 3 39 38,2 
 
b. Cukup  
19 2 38 55,8 
 
c. Tidak setuju 2 1 2        5,8 
Jumlah 34  79 100 
2
2 
Penggunaan hasil  
teknologi fermentasi 
jerami padi 
    
a. Setuju  
12 3 36 35,2 
b. Cukup  
21 2 42 61,7 
c. Tidak setuju 
1 1 1 2,9 
Jumlah 34  79 100 
Total Bobot   158  
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 16. terlihat bahwa total bobot untuk kompleksitas sebesar 
158. Responden yang memberikan jawaban setuju pada pembuatan teknologi 
fermentasi jerami padi dan penggunaan hasil teknologi fermentasi jerami padi 
sebanyak 13 responden dengan alasan teknologi fermentasi jerami padi sangat mudah 
untuk dibuat karena alat dan bahannya sangat terjangkau oleh peternak dan 
mendapatkan bantuan dari dinas peternakan Kabupaten Soppeng. Berbeda dengan 
responden yang menjawab cukup sebanyak 21 responden dikarenakan terkendala 
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pada lokasi dalam pembuatan teknologi fermentasi jerami padi dan hanya peternak 
yang bergabung dalam kelompok ternak saja yang relatif mendapatkan bantuan  baik 
dari pemerintah maupun swadaya. Hal ini sesuai Abdullah dkk (2013) teknologi 
fermentasi jerami padi dapat dengan mudah diaplikasikan. 
Jika melihat besarnya bobot yang diperoleh berdasarkan jawaban responden 
peternak sapi potong terhadap teknologi fermentasi jerami padi dari segi 
kompleksitas maka dapat dikatakan bahwa kompleksitas berada pada kategori cukup.  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.     
   158 
  68    113,3         158,7             204 
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Gambar 4. Karakteristik inovasi teknologi fermentasi jerami padi berdasarkan 
persepsi peternak sapi potong dari segi kompleksitas di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng 
Keterangan: 
B = Baik 
C = Cukup 
TB = Tidak Baik 
 
Pada Gambar 4. terlihat bahwa total bobot untuk kompleksitas sebesar 158 





D. Trialability (mudah tidaknya inovasi tersebut dicobakan) 
Mudah tidaknya inovasi dicobakan tergantung dari tingkat kerumitan dan 
menggunakan alat dan bahan yang sederhana, dimana peternak tidak bersusah payah 
untuk mencoba suatu inovasi yang baru. 
Trialability dalam penelitian ini ialah teknologi fermentasi jerami padi harus 
sederhana dan tidak rumit. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang 
penilaian trialability di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten 
Soppeng dapat dilihat pada Tabel 17 
Tabel 17. Karakteristik Inovasi Teknologi Fermentasi Jerami Padi Berdasarkan 
Persepsi Peternak Sapi Potong Dari Segi Trialability di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
No Uraian 
Jumlah 




Mudah untuk dicoba 
peternak 
    
 
a. Setuju  
22 3 66 64,7 
 
b. Cukup  
12 2 24 35,2 
 
c. Tidak setuju 
0 1 0         
Jumlah 34  90 100 
Total Bobot   94  
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 17. terlihat bahwa total bobot untuk trialability sebesar 94. 
Dari 34 responden, sebanyak 22 responden menjawab setuju dengan alasan mudah 
dicobakan karena teknologi fermentasi jerami padi  tidak rumit dan mudah dalam 
pembuatan maupun pengelolaannya. Yang menjawab cukup pada segi trialability 
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sebanyak 12 responden karena teknologi fermentasi jerami padi syarat akan fisik 
dalam pembuatanya. Hal ini sesuai pendapat Abdullah dkk (2016) inovasi fermentasi 
jerami padi sangat sesuai dengan kondisi lingkungan dan merupakan teknologi yang 
mudah untuk dicoba dalam skala kecil. 
Jika melihat besarnya bobot yang diperoleh berdasarkan jawaban responden 
peternak sapi potong terhadap teknologi fermentasi jerami padi dari segi trialability 
maka dapat dikatakan bahwa Trialability berada pada kategori baik.  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.    
                                  94 
  34    56,6      79,4                                    111 
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Gambar 5. Karakteristik inovasi teknologi fermentasi jerami padi berdasarkan 
persepsi peternak sapi potong dari segi trialability di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng 
Keterangan: 
B = Baik 
C = Cukup 
TB = Tidak Baik 
 
Pada Gambar 5 terlihat bahwa total bobot untuk Trialability sebesar 94 yang 
berada pada interval  (79,4 - 102) skor tersebut berada pada kategori baik. 
E. Observability (mudah tidaknya inovasi tersebut diamati) 
Peternak dapat melihat manfaat langsung dari teknologi fermentasi jerami 
padi, yang awalnya hanya jerami padi biasa yang nantinya akan diolah menjadi 
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sesuatu yang bermanfaat sehingga dapat mengatasi kekurangan pakan pada musim 
kemarau. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang penilaian observability 
di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada 
Tabel 18. 
Tabel 18. . Karakteristik Inovasi Teknologi Fermentasi Jerami Padi Berdasarkan 
Persepsi Peternak Sapi Potong Dari Segi Observability di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng 
No Uraian 
Jumlah 




Peternak mudah melihat 
hasil teknologi fermentasi 
jerami padi 
    
 
a. Setuju  
29 3 87 85,2 
 
b. Cukup  
4 2 8 11,7 
 
c. Tidak setuju 
1 1 1        2,9 
Jumlah 34  96 100 
Total Bobot   96  
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 18. terlihat bahwa total bobot untuk observability sebesar 
96. Dapat dilihat bahwa jumlah responden yang menjawab setuju jika hasil dari 
teknologi fermentasi jerami padi mudah untuk dilihat cukup tinggi . 
Teknologi fermentasi jerami padi harus dilahirkan untuk menjawab 
permasalahan yang dihadapi peternak bukan karena permasalahan yang dihadapi oleh 
penyuluh atau peneliti karena dengan kesadaran peternak akan kebutuhannya, 
teknologi akan mudah diadopsi (Bunch, 1992) .  
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5.    
           
                                                                                            96 
  34    56,6      79,3                        102 
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Gambar 5. Karakteristik Inovasi Teknologi Fermentasi Jerami Padi Berdasarkan 
Persepsi Peternak Sapi potong Dari Segi Obsevability di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
Keterangan: 
B = Baik 
C = Cukup 
TB = Tidak Baik 
 
Pada Gambar 5. terlihat bahwa total bobot untuk observability sebesar 96 
yang berada pada interval  (79,4 - 102) skor tersebut berada pada kategori baik. 
Rekapitulasi Karakteristik inovasi teknologi fermentasi jerami padi 
berdasarkan persepsi peternak sapi potong di Kelurahan Salokaraja, 
Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
 
 Setelah mengetahui gambaran persepsi peternak sapi potong pada setiap sub 
variabel dan indikator yang digunakan dalam mengukur karakteristik inovasi 
teknologi fermentasi jerami padi di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, 
Kabupaten Soppeng maka selanjutnya akan dibahas mengenai persepsi peternak sapi 
potong secara keseluruhan.  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang hasil rekapitulasi 
karakteristik inovasi teknologi fermentasi jerami padi berdasarkan persepsi peternak 
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secara keseluruhan di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten 
Soppeng dapat dilihat pada Tabel 19. 
Tabel 19.  Karakteristik Inovasi Teknologi Fermentasi Jerami Padi Berdasarkan 
Persepsi Peternak Sapi Potong Secara Keseluruhan di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng 
No Variabel Pengukuran Skor Interpretasi 
1 Keuntungan relatif (keuntungan 
yang diperoleh peternak yang 
memanfaatkan teknologi 
fermentasi jerami padi) 
 
202 Baik 
2 Kompatibilitas (kesesuaian 








4 Trialability (mudah tidaknya 
inovasi tersebut dicobakan) 
 
94 Baik 
5 Observability (mudah tidaknya 
inovasi tersebut diamati) 
96 Baik 
        Total 743 Baik 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
 Berdasarkan Tabel 14. dapat diketahui bahwa . karakteristik inovasi teknologi 
fermentasi jerami padi berdasarkan persepsi peternak sapi potong dari di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng berdasarkan pada keseluruhan 
indikator pengukuran sebesar 743 berada pada kategori Baik.  Hal ini ditunjukkan 
dari persepsi peternak terhadap keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, 
trialability dan observability adalah baik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
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Mardikanto (1988) bahwa dilihat dari sifat inovasinya,  dapat dibedakan dalam sifat 
intrinsik (yang melekat pada inovasinya sendiri) maupun sifat ekstrinsik yang 
dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya. Sifat-sifat intrinsik inovasi itu mencakup: 
Informasi ilmiah yang melekat/ dilekatkan pada inovasinya, Nilai-nilai atau 
keunggulan-keunggulan (teknis,  ekonomis,  sosial budaya dan politis) yang melekat 
pada inovasinya,   Tingkat kerumitan (kompleksitas) inovasi, Mudah/tidaknya 
dikomunikasikan (kekomunikatifan) inovasi, Mudah/tidaknya inovasi tersebut 
dicobakan (trialability), Mudah/tidaknya inovasi tersebut diamati (observability). 
Sedang sifat-sifat ekstrinsik inovasi meliputi: kesesuaian (compatibility) 
inovasi dengan lingkungan setempat (baik lingkungan fisik,  sosial budaya,   politik,  
dan kemampuan ekonomis masyarakatnya), tingkat keunggulan realatif dari inovasi 
yang ditawarkan atau keunggulan lain yang dimiliki oleh inovasi dibanding dengan 
teknologi , yang sudah ada yang akan diperbaharui atau digantikannya; baik 
keunggulan teknis (kecocokan dengan keadaan alam setempat, tingkat 
produktivitasnya),  ekonomis (besarnya biaya atau keuntungannya),  manfaat non 
ekonomi maupun dampak sosial budaya dan politis yang ditimbulkannya. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 7. 
           
                                                                     743 
  272    453,3      634,7                        816 
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Gambar 7. Karakteristik Inovasi Teknologi Fermentasi Jerami Padi Berdasarkan 
Persepsi Peternak Sapi Potong di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan 
Lalabata, Kabupaten Soppeng 
Keterangan: 
B = Baik 
C = Cukup 
TB = Tidak Baik 
Pada Gambar 7. diketahui bahwa karakteristik inovasi teknologi fermentasi 
jerami padi berdasarkan persepsi peternak sapi potong di Kelurahan Salokaraja, 
Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng sebesar 743 berada interval (634,8 – 816) 
















                                                   PENUTUP 
Kesimpulan   
Berdasarkan hasil dan pembahasan , maka dapat disimpulkan bahwa persepsi 
peternak sapi potong terhadap  karakteristik inovasi teknologi fermentasi jerami padi 
berada pada kategori Baik. Hal ini berarti bahwa peternak merasa bahwa teknologi 
fermentasi jerami padi memberikan keuntungan relatif, sesuai dengan lingkungan 
(kompatibitas), pembuatan dan penggunaan teknologi tidak rumit (kompleksitas), 
mudah untuk dicoba (trialabity) serta mudah untuk dilihat hasilnya (observability). 
Saran 
 Diharapkan pemerintah dapat meningkatkan dukungan kepada seluruh 
peternak sapi potong baik yang telah menggunakan maupun yang belum 
menggunakan teknologi fermentasi jerami padi agar peternak dapat memanfaatan 
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Lampiran 1. Identitas Responden Peternak Sapi Potong di Kelurahan 









1 Andi. Mursidin 40 Laki-laki SMA 4 7 
2 Andi. Adama 46 Laki-laki SMA 5 12 
3 Mustamin 39 Laki-laki SD 5 10 
4 Andi. Ibrahim 38 Laki-laki SMP 4 8 
5 Bahri 49 Laki-laki SMP 6 9 
6 Jusman 30 Laki-laki SMP 3 8 
7 Lata 42 Laki-laki SD 4 9 
8 Ampe 38 Laki-laki SMP 5 8 
9 Chida 29 Laki-laki SMP 5 9 
10 Basra 48 Laki-laki SMP 6 17 
11 Andi Tangga 40 Laki-laki SD 5 10 
12 Jamal 38 Laki-laki SMP 3 10 
13 So’ji 48 Laki-laki SD 4 12 
14 Sukri 36 Laki-laki SMA 4 8 
15 Haris 78 Laki-laki SD 2 24 
16 Amir 48 Laki-laki SMP 6 8 
17 Andi Haeruddin 44 Laki-laki SMA 5 10 
18 Andi Palaloi 38 Laki-laki STM 2 10 
19 Andi. Alfian Akbar 16 Laki-laki SMP 5 1 
20 Andi. Mujahidin 36 Laki-laki SMA 4 5 
21 Andi Jurang 48 Perempuan SMEA 6 16 
22 Andi Zulkfli 28 Laki-laki SMA 4 5 
23 Rustan 55 Laki-laki SD 3 8 
24 H. Johari 51 Laki-laki SMA 6 15 
25 Tawa 60 Laki-laki SD 4 19 
26 Aras 50 Laki-laki SD 5 8 
27 Asriadi 39 Laki-laki SD 4 10 
28 Takdir 44 Laki-laki SMA 3 8 
29 Mappiasse 39 Laki-laki SMA 4 1 
30 Sukardi 40 Laki-laki SD 7 12 
31 Dirham 35 Laki-laki SD 5 7 
32 H. Syarifuddin 47 Laki-laki SMP 6 21 
33 Ahmad Sudding 38 Laki-laki SD 5 5 




Lampiran 2. Skor karakteristik inovasi teknologi fermentasi jerami padi berdasarkan persepsi 
peternak sapi potong dari segi keuntugan relatif di Kelurahan Salokaraja, 




Rata Teknologi Fermentasi jerami padi 
memberikan manfaat ekonomis 
Mengurangi biaya usaha tani ternak 
1 Andi. Mursidin 3 3 3 
2 Andi. Adama 3 3 3 
3 Mustamin 3 3 3 
4 Andi. Ibrahim 3 3 3 
5 Bahri 3 3 3 
6 Jusman 3 3 3 
7 Lata 3 3 3 
8 Ampe 3 3 3 
9 Chida 3 3 3 
10 Basra 3 3 3 
11 Andi Tangga 3 3 3 
12 Jamal 3 3 3 
13 So’ji 3 3 3 
14 Sukri 3 3 3 
15 Haris 3 3 3 
16 Amir 3 3 3 
17 Andi Haeruddin 3 3 3 
18 Andi Palaloi 3 3 3 
19 Andi. Alfian 
Akbar 
3 3 3 
20 Andi. Mujahidin 3 3 3 
21 Andi Jurang 3 3 3 
22 Andi Zulkfli 3 3 3 
23 Rustan 3 3 3 
24 H. Johari 3 3 3 
25 Tawa 3 3 3 
26 Aras 3 3 3 
27 Asriadi 3 3 3 
28 Takdir 3 3 3 
29 Mappiasse 3 3 3 
30 Sukardi 3 3 3 
31 Dirham 3 3 3 
32 H. Syarifuddin 3 3 3 
33 Ahmad Sudding 2 2 2 
34 Lamaleke 3 3 3 
 Total 101 101 101 
Keterangan : 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1= Tidak baik 
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Lampiran 3. Skor karakteristik inovasi teknologi fermentasi jerami padi berdasarkan 
persepsi peternak sapi potong dari segi kompatibilitas di Kelurahan 




Rata Kondisi teknologi fermentasi 
jerami padi dengan lingkungan 
Kesesuaian teknologi fermentasi 
jerami padi dengan kebiasaan 
masyarakat setempat 
1 Andi. Mursidin 3 2 2,5 
2 Andi. Adama 3 3 3 
3 Mustamin 3 3 3 
4 Andi. Ibrahim 3 3 3 
5 Bahri 3 3 3 
6 Jusman 3 3 3 
7 Lata 3 3 3 
8 Ampe 3 3 3 
9 Chida 3 3 3 
10 Basra 3 3 3 
11 Andi Tangga 3 3 3 
12 Jamal 3 3 3 
13 So’ji 3 3 3 
14 Sukri 3 3 3 
15 Haris 3 3 3 
16 Amir 3 3 3 
17 Andi Haeruddin 3 3 3 
18 Andi Palaloi 3 3 3 
19 Andi. Alfian Akbar 2 2 2 
20 Andi. Mujahidin 2 2 2 
21 Andi Jurang 3 3 3 
22 Andi Zulkfli 2 2 2 
23 Rustan 2 2 2 
24 H. Johari 3 3 3 
25 Tawa 3 3 3 
26 Aras 3 3 3 
27 Asriadi 2 2 2 
28 Takdir 3 3 3 
29 Mappiasse 3 3 3 
30 Sukardi 3 3 3 
31 Dirham 3 3 3 
32 H. Syarifuddin 3 3 3 
33 Ahmad Sudding 3 3 3 
34 Lamaleke 3 3 3 
 Total 97 96 96,5 
Keterangan : 
3 = Baik 
2 = Cukup 




Lampiran 4. Skor karakteristik inovasi teknologi fermentasi jerami padi berdasarkan persepsi 
peternak sapi potong dari segi kompleksitas di Kelurahan Salokaraja, 




Rata Pembuatan teknologi fermentsi 
jerami padi 
Penggunaan hasil teknologi 
fermentasi jerami padi 
1 Andi. Mursidin 3 2 2,5 
2 Andi. Adama 2 2 2 
3 Mustamin 2 2 2 
4 Andi. Ibrahim 3 3 3 
5 Bahri 3 3 3 
6 Jusman 3 3 3 
7 Lata 2 2 2 
8 Ampe 2 2 2 
9 Chida 2 3 2,5 
10 Basra 2 2 2 
11 Andi Tangga 2 2 2 
12 Jamal 3 3 3 
13 So’ji 2 3 2,5 
14 Sukri 3 3 3 
15 Haris 3 3 3 
16 Amir 3 3 3 
17 Andi Haeruddin 3 3 3 
18 Andi Palaloi 3 3 3 
19 Andi. Alfian Akbar 1 3 2 
20 Andi. Mujahidin 1 1 1 
21 Andi Jurang 3 2 3 
22 Andi Zulkfli 1 2 2 
23 Rustan 2 2 2 
24 H. Johari 2 2 2 
25 Tawa 2 2 2 
26 Aras 2 2 2 
27 Asriadi 2 2 2 
28 Takdir 3 2 2,5 
29 Mappiasse 2 2 2 
30 Sukardi 2 2 2 
31 Dirham 2 2 2 
32 H. Syarifuddin 2 2 2 
33 Ahmad Sudding 2 2 2 
34 Lamaleke 3 2 2,5 
 Total 78 78 79,5 
Keterangan : 
3 = Baik 
2 = Cukup 




Lampiran 5. Skor karakteristik inovasi teknologi fermentasi jerami padi berdasarkan 
persepsi peternak sapi potong dari segi trialability di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
No. Nama 
Responden 
Jenis Pertanyaan Rata-Rata 
Mudah untuk dicoba peternak 
1 Andi. Mursidin 2 2 
2 Andi. Adama 2 2 
3 Mustamin 3 3 
4 Andi. Ibrahim 3 3 
5 Bahri 3 3 
6 Jusman 2 2 
7 Lata 3 3 
8 Ampe 3 3 
9 Chida 3 3 
10 Basra 3 3 
11 Andi Tangga 3 3 
12 Jamal 2 2 
13 So’ji 3 3 
14 Sukri 3 3 
15 Haris 3 3 
16 Amir 3 3 
17 Andi Haeruddin 2 3 
18 Andi Palaloi 3 3 
19 Andi. Alfian Akbar 2 2 
20 Andi. Mujahidin 3 3 
21 Andi Jurang 3 3 
22 Andi Zulkfli 2 2 
23 Rustan 2 2 
24 H. Johari 3 3 
25 Tawa 3 3 
26 Aras 3 3 
27 Asriadi 3 2 
28 Takdir 2 2 
29 Mappiasse 2 2 
30 Sukardi 3 3 
31 Dirham 3 3 
32 H. Syarifuddin 3 3 
33 Ahmad Sudding 2 2 
34 Lamaleke 2 2 
 Total 88 88 
Keterangan : 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1= Tidak baik 
75 
 
Lampiran 6. Skor karakteristik inovasi teknologi fermentasi jerami padi berdasarkan 
persepsi peternak sapi potong dari segi observability di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
No. Nama 
Responden 
Jenis Pertanyaan Rata-Rata 
Peternak mudah melihat hasil teknologi fermentasi 
jerami padi 
1 Andi. Mursidin 3 3 
2 Andi. Adama 3 3 
3 Mustamin 3 3 
4 Andi. Ibrahim 3 3 
5 Bahri 2 2 
6 Jusman 3 3 
7 Lata 3 3 
8 Ampe 3 3 
9 Chida 3 3 
10 Basra 3 3 
11 Andi Tangga 3 3 
12 Jamal 3 3 
13 So’ji 2 2 
14 Sukri 3 3 
15 Haris 3 3 
16 Amir 3 3 
17 Andi Haeruddin 3 3 
18 Andi Palaloi 3 3 
19 Andi. Alfian Akbar 2 2 
20 Andi. Mujahidin 3 3 
21 Andi Jurang 3 3 
22 Andi Zulkfli 2 2 
23 Rustan 3 3 
24 H. Johari 3 3 
25 Tawa 3 3 
26 Aras 3 3 
27 Asriadi 3 3 
28 Takdir 3 3 
29 Mappiasse 3 3 
30 Sukardi 3 3 
31 Dirham 3 3 
32 H. Syarifuddin 1 1 
33 Ahmad Sudding 3 3 
34 Lamaleke 3 3 
 Total 95 95 
Keterangan : 
3 = Baik 
2 = Cukup 




Lampiran 7.   Kuesioner Penelitian 
Kuesioner Penelitian 
KARAKTERISTIK INOVASI TEKNOLOGI FERMENTASI JERAMI PADI 
BERDASARKAN PERSEPSI PETERNAK SAPI POTONG DI KELURAHAN 
SALOKARAJA, KECAMATAN LALABATA, KABUPATEN SOPPENG 
Oleh : Muh. Asyar Afrian 
 
A. Identitas Responden 
Nama   :  
…………………………………………………………………. 
Umur   :  
…………………………………………………………………. 
Jenis Kelamin  :  
…………………………………………………………………. 
Pendidikan Terakhir :  
…………………………………………………………………. 
Pekerjaan  :  
…………………………………………………………………. 




Lama Beternak :  
…………………………………………………………………. 
Kepemilikan Ternak : a. Sedikit ( <4  ekor ) 
     b. Sedang ( 4 – 6 ekor) 
      c. Banyak ( >  6 ekor) 
B. Pertanyaan 
    Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap sesuai dengan 
pertanyaan dibawah ini ! 
Ket : Penilaian Skor 
  3 =  Setuju  
  2 = Cukup  









                      Alternatif Jawaban  
3      2 1 
A. Keuntungan relatif (keuntungan yang diperoleh peternak yang 
memanfaatkan teknologi fermentasi jerami padi) 
 
1 Teknologi fermentasi jerami 
padi memberikan manfaat 
ekonomis 
   
2 Teknologi fermentasi jerami 
padi mengurangi biaya usaha 
tani ternak 
   
Komentar : 
 
B. Kompatibilitas (kesesuaian inovasi dengan lingkungan setempat)  
3 Teknologi fermentasi jerami 
padi sesuai dengan kondisi 
lingkungan 
   
4 Teknologi fermentasi jerami 
padi sesuai dengan kebiasaan 
masyarkat setempat 
   
Komentar : 
 
C. Kompleksitas (tingkat kerumitan inovasi)  
5 Pembuatan teknologi fermentasi 
jerami padi mudah di lakukan 
   
6 Hasil teknologi fermentasi 
jerami padi mudah digunakan 









D. Trialability (mudah tidaknya inovasi tersebut dicobakan)  
7 Teknologi fermentasi jerami 
padi mudah untuk dicoba 
peternak 




E. Observability (mudah tidaknya inovasi tersebut diamati)  
8 Peternak mudah melihat hasil 
teknologi fermentasi jerami 
padi 


















Daftar Kriteria Pengukuran Indikator Berdasarkan Jawaban Responden 
A. Keuntungan relatif ( Keuntungan yang diperoleh peternak yang 
memanfaatkan teknologi fermentasi jerami padi) 
1. Teknologi fermentasi jerami padi memberikan manfaat ekonomis 
Baik Cukup Tidak baik 
Teknologi fermentasi 
jerami padi mengurangi 
pengeluaran biaya 
peternak dalam keperluaan 
rumah tangga  
Teknologi fermentasi 
jerami padi hanya 
memberikan sedikit 
keuntungan pada peternak 
Tidak memberikan 
keuntungan sama sekali 
kepada peternak 
 
2. Mengurangi biaya usaha tani ternak 
Baik Cukup Tidak baik 
Hasil dari teknologi 
fermentasi jerami padi 
dimanfaatkan sepanjang 
tahun 
Hasil dari teknologi 
fermentasi jerami padi 
dimanfaatkan cuma pada 
musim kemarau  




B. Kompatibilitas ( Kesesuaian inovasi dengan lingkungan setempat) 
 
3. Kondisi teknologi fermentasi jerami padi dengan lingkungan 
Baik Cukup Tidak baik 
Teknologi fermentasi 
jerami padi tidak 
mencemari dan merusak 
lingkungan sekitar 
Teknologi fermentasi 
jerami padi cukup 




jerami padi mencemari 








4. Kesesuaian teknologi fermentasi jerami padi dengan kebiasaan masyarakat  
setempat 
Baik Cukup Tidak baik 
Teknologi fermentasi 













C. Kompleksitas (Tingkat kerumitan inovasi) 
 
5. Pembuatan teknologi fermentasi jerami padi 
Baik Cukup Tidak baik 
Peternak mudah dalam 
membuat dan mengelola 
teknologi fermentasi 
jerami padi  
Peternak cukup mudah 
membuat teknologi 
fermentasi jerami padi 
Pembuatan teknologi 
fermentasi jerami padi 
sulit dibuat  oleh peternak 
 
6. Penggunaan hasil teknologi fermentasi jerami padi 
Baik Cukup Tidak baik 
Hasil dari teknologi 
fermentasi jerami padi  
mudah digunakan oleh 
peternak 
Peternak cukup mudah 
menggunakan teknologi 
fermentasi jerami padi 
Penggunaan teknologi 
fermentasi jerami padi 











D. Trialability ( Mudah tidaknya inovasi tersebut dicobakan) 
7. Teknologi Fermentasi jerami padi mudah untuk dicoba peternak 
Baik Cukup Tidak baik 
Teknologi fermentasi 
jerami padi sederhana dan 
mudah untuk dicoba 
peternak 
Teknologi fermentasi 
jerami cukup sederhana 
dan mudah dicoba oleh 
peternak 
Teknologi fermentasi 
jerami padi rumit dan sulit 
dicoba oleh peternak 
 
E. Observability (Mudah tidaknya inovasi tersebut diamati) 
8. Peternak mudah melihat hasil teknologi fermentasi jerami padi 
Baik Cukup Tidak baik 
Hasil teknologi fermentasi 
jerami padi mudah dilihat 
hasilnya  
Hasil teknologi fermentasi 
jerami padi cukup mudah 
dilihat hasilnya 
Hasil teknologi fermentasi 
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